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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

 

A. LATAR BELAKANG 

 

Balai Karantina Pertanian Kelas I Semarang merupakan Unit Pelayanan Teknis 

Badan Karantina Pertanian di Kementerian Pertanian, dengan tugas pokok dan 

fungsi mencegah masuk, tersebarnya dan keluarnya Hama Penyakit Hewan 

Karantina (HPHK) dan Organisme Pengganggu Tumbuhan Karantina (OPTK). 

 

Dalam hal peningkatan daya saing produk pertanian dan pemberdayaan 

ekonomi rakyat,  Karantina Pertanian juga dituntut harus mampu berperan 

membantu para pelaku usaha pertanian dalam memenuhi persyaratan teknis 

Sanitary and Phytosanitary dari Negara tujuan ekspor. 
 

Upaya mendukung program pembangunan pertanian di Indonesia, Balai 

Karantina Pertanian Kelas I Semarang senantiasa melakukan pembenahan 

secara internal maupun eksternal dalam rangka tercapainya tugas dan 

fungsinya. Adapun capaian kinerja Balai Karantina Pertanian Kelas I Semarang 

adalah sebagai berikut: 

 

1. Capain serapan anggaran Tahun 2016 sebesar 97,38% 

2. Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) meningkat sebesar 166,97% yang 

meliputi kegiatan, yaitu :  

a. Terselenggaranya kegiatan pelaksanaan pelayanan karantina hewan 

dengan rincian  frekuensi sebagai berikut: Frekuensi tindakan pemeriksaan 

karantina hewan impor sebanyak 1.241 kali, ekspor sebanyak 1.979 kali, 

domestik masuk sebanyak 4.558 kali, domestik keluar sebanyak 9.197 kali.  

b. Terselenggaranya kegiatan pelaksanaan pelayanan karantina tumbuhan 

dengan rincian  frekuensi sebagai berikut: sertifikasi karantina tumbuhan 

terhadap media pembawa OPTK dari luar negeri sebanyak 7.011 kali, 

ekspor sebanyak 10.221 kali, antar area masuk sebanyak 816 kali,  dan 

antar area keluar sebanyak 6.367 kali. 
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3. Mendapat nilai predikat baik mengenai Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) 

untuk semester pertama, pelaksanaan sejak bulan Januari -  Juni sebesar 

82,51 (SANGAT BAIK) dan IKM untuk semester kedua, yaitu sebesar  78,15 

(BAIK) atau mengalami penurunan sebesar 4,36% pada IKM Semester II.  

4. Mendapat nilai predikat Baik mengenai Indeks Prestasi Nilai Budaya Kerja 

(IPNBK) periode Tahun 2015 sebesar 91,43  (SANGAT BAIK), yang berarti 

mengalami kenaikan dari Tahun 2014, sebesar 80,04 (BAIK). 

 
 

B. TUJUAN 

Penyusunan Laporan Tahunan  bertujuan sebagai laporan pertanggungjawaban 

atas kinerja yang telah dicapai dan bahan evaluasi serta sebagai bahan 

informasi kegiatan Balai Karantina Pertanian Kelas I Semarang yang telah 

dilakukan selama Tahun 2016. 

 

 

C. KEADAAN UMUM UPT 

a. Struktur Organisasi 

Struktur Organisasi Balai Karantina Pertanian Kelas I Semarang adalah 

sebagaimana disajikan dalam Gambar 1.1 

 

Gambar 1.1 

Struktur Organisasi Balai Karantina Pertanian Kelas I Semarang 
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Balai Karantina Pertanian Kelas I Semarang mempunyai tugas pokok  

melaksanakan kegiatan operasional perkarantinaan hewan dan tumbuhan, 

serta pengawasan keamanan hayati hewani dan nabati. 

 

Dalam melaksanakan tugas pokok tersebut Balai Karantina Pertanian Kelas I 

Semarang menyelenggarakan fungsi sebagai berikut: 

1) penyusunan rencana, evaluasi dan pelaporan. 

2) pelaksanaan pemeriksaan, pengasingan, pengamatan, perlakuan, 

penahanan, penolakan, pemusnahan, pembebasan media pembawa 

hama penyakit hewan karantina (HPHK) dan organisme pengganggu 

tumbuhan karantina (OPTK); 

3) pelaksaaan pemantauan daerah sebar HPHK dan OPTK; 

4) pelaksanaan pembuatan koleksi HPHK dan OPTK; 

5) pelaksanaan pengawasan keamanan hayati hewan dan nabati; 

6) pelaksanaan pemberian pelayanan operasional karantina hewan dan 

tumbuhan; 

7) pelaksanaan pemberian pelayanan operasional pengawasan keamanan 

hayati hewani dan nabati; 

8) pengelolaan sistem informasi, dokumentasi, sarana teknik karantina 

hewan dan tumbuhan; 

9) pelaksanaan pengawasan dan penindakan pelanggaran peraturan 

perundang-undangan di bidang karantina hewan karantina tumbuhan 

dan keamanan hayati hewan dan nabati;  

10) pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga kantor. 

 

b. Sumber daya (SDM, Sarana/Prasarana dan Anggaran ) 

Sampai dengan Tahun Anggaran 2016 Balai Karantina Pertanian Kelas I 

Semarang mempunyai Gedung Kantor yang terletak di Jl. M. Pardi No.7 

Pelabuhan Tanjung Emas seluas 1.080 M2, Gedung Laboratorium yang 

terletak di Jl. Benoa No.1 Pelabuhan Tanjung Emas seluas 810 M2, Gedung 

Kantor Wilker Tegal seluas 50 M
2
, Gedung Wilker Bandara Ahmad Yani 

Semarang seluas 120 M2, Instalasi Karantina Tumbuhan  dan mess/rumah 

dinas seluas 930 M2 yang terletak di Kecamatan Ungaran Timur Semarang, 

Instalasi Karantina Hewan seluas 2.798 M2 yang terletak di Kecamatan 
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Genuk Semarang, Mess/rumah dinas 5 (lima) unit dengan rincian 1 (satu) 

unit Type 70, dan  4 (empat) unit Type 36 yang terletak di Kelurahan 

Gedanganak Kecamatan Ungaran Timur Semarang, 2 (dua) unit rumah 

dinas yang terletak di Kelurahan Sidomulyo Kecamatan Ungaran Timur 

Semarang dengan rincian Type D seluas 36 M2 dan Type E seluas 50 M2, 

dan  1  (satu) unit Rumah Jabatan yang terletak di Kecamatan Ungaran 

Barat  Semarang seluas 120 M2. 

 

Kegiatan mobilitas di Balai maupun di Wilker telah dilengkapi dengan 14 

(empat belas) unit kendaraan dinas roda 4 (empat) dan 31 (tiga puluh satu) 

unit kendaraan dinas roda 2 (dua). Sumber Daya Manusia BKP Kelas I 

Semarang sampai dengan Tahun Anggaran 2016 berjumlah 96 orang, 12 

(dua belas) orang Pramusaji, 4 (Empat) orang supir, dan 13 (Tiga Belas) 

orang Satpam dan atau penjaga keamanan.  

 

Perolehan pagu anggaran pada kurun waktu lima tahun terakhir, secara 

umum menunjukkan kecenderungan yang terus meningkat. Hal tersebut 

merupakan wujud dari semakin bertambahnya jumlah pegawai baik 

fungsional teknis maupun non teknis, perubahan dasar perhitungan harga 

satuan yang  terus mengalami peningkatan seiring dengan meningkatnya 

harga barang dan jasa, bertambahnya sarana dan prasarana sehingga biaya 

pemeliharaannya juga mengalami peningkatan, serta meningkatnya kegiatan 

pelayanan operasional tindakan karantina pertanian. 

 

c. Peta Wilayah Kerja UPT 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian Nomor: 22/Permentan/ 

OT.140/4/2008 Tanggal 03 April 2008 pada Lampiran VIII bahwa Balai 

Karantina Pertanian Kelas I Semarang mempunyai wilayah kerja meliputi 

Pelabuhan Laut Tanjung Emas Semarang, Bandara Ahmad Yani Semarang, 

Kantor Pos Besar Semarang, Pelabuhan Laut Tegal, dan Pelabuhan Laut 

Juwana. 
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BAB II 

 KEGIATAN UMUM (3 M) 

 

A. PERENCANAAN DAN KEUANGAN 

1.  Pengelolaan Anggaran Tahun  2016 

Laporan Keuangan Balai Karantina Pertanian Kelas I Semarang Tahun 2016 

merupakan laporan yang mencakup seluruh aspek keuangan yang dikelola 

oleh entitas akuntansi Balai Karantina Pertanian Kelas I Semarang.  Seluruh 

aspek yang saling berkaitan meliputi perencanaan, pelaksanaan monitoring 

dan evaluasi dan pelaporan keuangan. Setiap aspek telah didukung oleh 

ketersediaan anggaran yang tertuang dalam DIPA 2016. 

 

Dalam perencanaan anggaran kebijakan strategis yang akan dilaksanakan 

adalah menjaga setiap kegiatan masing-masing Seksi Karantina Hewan, 

Seksi Karantina Tumbuhan, Seksi Pengawasan dan Penindakan serta 

Subbag Tata Usaha dapat berjalan sebagaimana yang direncanakan sesuai 

dengan anggaran DIPA TA 2016. Setiap perencanaan kegiatan didahului 

dengan analisa kegiatan yang dituangkan dalam Kerangka Acuan Kegiatan 

(Term of Reference). Dalam pelaksanaan anggaran setiap kegiatan dalam 

KAK dibreakdown dalam time table  pelaksanaan atau Rencana Operasional 

Kegiatan (ROK). 

 

Balai Karantina Pertanian Kelas I Semarang Tahun 2016 memperoleh 

anggaran yang berasal dari APBN sebesar Rp48.323.021.000,00 terdiri dari 

Rp45.823.021.000,00  (Rupiah Murni) dan  sebesar Rp2.500.000.000,00 

(PNBP). Jika dibandingkan dengan pagu anggaran TA 2015 maka Anggaran 

tersebut naik dari Rp13.122.487.000,00 atau naik sebesar 268,25%. Selama 

Tahun 2016 DIPA mengalami 9 ( sembilan ) kali revisi yaitu 2 kali revisi tanpa 

mengubah pagu anggaran dan 7 kali revisi dengan mengubah pagu 

anggaran. Pada revisi I dikarenakan adanya optimalisasi anggaran belanja 

modal yang bergeser antar output tanpa merubah unit dan pagu tetap. Pada 

revisi II dikarenakan adanya penghematan belanja perjalanan pada Badan 

Karantina Pertanian sehingga pagu menjadi Rp47.553.721.000,00. Pada 
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revisi III dikarenakan adanya penambahan anggaran terkait penambahan 

anggaran perjalanan tindakan karantina dan belanja pegawai dari Badan 

Karantina Pertanian sehingga pagu menjadi Rp47.836.221.000,00. Pada 

revisi IV dikarenakan penyematan tanda bintang pada pagu belanja modal 

tanah sebesar Rp33.849.250.000,00 dan pagu total tetap. Pada revisi V 

adalah penarikan anggaran belanja modal tanah oleh Badan Karantina 

Pertanian sehingga pagu menjadi Rp13.986.971.000,00. Pada revisi VI 

adalah penambahan belanja modal fasilitas perkantoran oleh Badan Karantina 

Pertanian sehingga pagu menjadi Rp14.022.171.000,00. Pada revisi VII 

adalah adanya penghematan anggaran pada operasional perkantoran oleh 

Badan Karantina Pertanian sehingga pagu menjadi Rp13.908.492.000,00.  

Pada revisi VIII adalah adanya penghematan anggaran pada operasional 

perkantoran oleh Badan Karantina Pertanian sehingga pagu menjadi 

Rp13.870.904.000,00. Pada revisi IX adalah adanya ralat administrasi pada 

DIPA halaman III.1 berupa penyesuaian rencana pendapatan anggaran 

dengan realisasi pendapatan PNBP pada bulan berkenaan, sehingga pagu 

tetap. 

 

Realisasi Belanja  Tahun 2016 mencapai Rp13.509.443.154,00 (97,39%) dari 

Pagu Anggaran terakhir Rp13.870.904.000,00 dengan rincian realisasi 

Belanja Pegawai Rp6.210.875.042,00 (99.61%), Belanja Barang 

Rp6.791.758.112,00 (95,43%) dan Belanja Modal Rp506.810.000,00 

(97,65%). Data selengkapnya tentang realisasi anggaran perkegiatan 

disajikan pada Tabel 1,Tabel 2, Grafik 1. 

 

Tabel 2.1 
Perbandingan Anggaran Belanja DIPA  

Balai Karantina Pertanian Kelas I Semarang TA. 2015 dan TA. 2016 
 

No Uraian Belanja 
Pegawai 

Belanja Barang Belanja 
Modal 

Jumlah 

1 
TA 

2015 5.980.540.000 7.121.947.000 20.000.000 13.122.487.000 

2 
TA 

2016 6.235.260.000 7.116.664.000 519.000.000 13.870.904.000 
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Tabel 2.2 
Realisasi Anggaran Belanja DIPA   

Balai Karantina Pertanian Kelas I Semarang TA 2016 
 

No Uraian Pagu Realisasi % Saldo 

1 Belanja Pegawai 6.235.260.000 6.210.875.042 99,61 24.384.958 

2 Belanja Barang 7.116.664.000 6.791.758.112 95,43 324.885.888 

3 Belanja Modal 519.000.000 506.810.000 97,65 12.190.000 

Jumlah 13.870.904.000 13.509.443.154 97,39 361.460.846 

 

Grafik 2.1 
Komposisi Anggaran Belanja  

Balai Karantina Pertanian Kelas I Semarang Tahun 2016 
 

 
 

a. Belanja Pegawai 

Anggaran Tahun 2016 untuk Belanja Pegawai Balai Karantina Pertanian 

Kelas I Semarang terealisasi sebesar Rp6.210.875.042,00 atau sebesar 

99,61% dari pagu anggaran Rp6.235.260.000,00. Adapun rinciannya terdiri 

dari pagu belanja Gaji Pokok Pegawai dan Tunjangan sebesar 

Rp5.943.975.000,00 realisasi sebesar Rp. 5.919.900.042,00 dan Lembur 

dengan pagu Rp291.285.000,00 realisasi sebesar Rp290.975.000,00 yang 

digunakan untuk membayar gaji dan lembur 96 (sembilan puluh enam) 

pegawai. Anggaran Tahun 2016 untuk belanja pegawai mengalami 

kenaikan bila dibandingkan dengan Tahun Anggaran lalu sebesar Rp.  

254.720.000,00 atau 4,26%. Rincian realisasi belanja pegawai dapat dilihat 

pada Grafik 2.2 
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Grafik 2.2 
Komposisi Anggaran Belanja Pegawai  

Balai Karantina Pertanian Kelas I Semarang Tahun 2016 
 

 
 

b. Belanja Barang 

Anggaran Tahun 2016 untuk Belanja Barang Balai Karantina Pertanian 

Kelas I Semarang terealisasi sebesar Rp6.791.758.112,00 atau sebesar  

95,43% dari pagu anggaran Rp7.116.644.000,00 dengan rincian sebagai 

berikut : Belanja Barang Operasional dengan pagu anggaran Rp2.178.128. 

000,00 terealisasi sebesar Rp1.765.958.073,00 atau sebesar 98,57%, 

Belanja Barang Non Operasional dengan pagu anggaran 

Rp218.355.000,00 terealisasi sebesar Rp185.978.650,00 atau sebesar 

96,29%, Belanja Jasa dengan pagu anggaran Rp820.546.000,00 terealisasi 

sebesar Rp760.031.828,00 atau sebesar 83,64%, Belanja Pemeliharaan 

dengan pagu anggaran Rp902.350.000,00 terealisasi sebesar 

Rp854.920.402,00 atau sebesar 94,74%, Belanja Perjalanan dengan pagu 

anggaran Rp2.938.120.000,00 terealisasi sebesar Rp2.827.510.659,00 

atau sebesar 97,99% dan Belanja Barang Persediaan dengan pagu 

Rp409.370.000,00 terealisasi  sebesar Rp328.388.947,00 

 

Anggaran Tahun 2016 untuk belanja Barang mengalami kenaikan bila 

dibandingkan dengan Tahun Anggaran 2015 yang lalu sebesar Rp. 

198.554.073,00 atau 3,01%. Rincian realisasi Belanja Barang ditunjukkan 

dalam Grafik 2. 3 
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Grafik 2.3 
Realisasi Anggaran Belanja Barang  

Balai Karantina Pertanian Kelas I Semarang Tahun 2016 
 

 
 

 
c. Belanja Modal 

Anggaran Tahun 2016 ini untuk Belanja Modal Balai Karantina Pertanian 

Kelas I Semarang terealisasi sebesar Rp506.810.000,00 atau sebesar 

97,65% dari pagu anggaran Rp519.000.000,00. Kegiatan tersebut 

seluruhnya merupakan belanja modal berupa : 

1. Kendaraan Bermotor : Pengadaan Kendaraan Operasional Roda 4 

sebanyak 1 Unit, dengan pagu anggaran sebesar Rp341,725,000,00 

dan terealisasi sebesar Rp324,010,000,00. Pada rekondisi kendaraan 

roda 4 sebanyak 2 unit pagu anggaran sebesar Rp30,000,000,00 dan 

terealisasi sebesar Rp9,200,000,00 untuk Rekondisi kendaraan Toyota 

Kijang LGX Silver Nomor Polisi H 9501 RS, dan untuk rekondisi 

kendaraan (Overhaul) 0 menjadi 0,50 metal dan metal duduk dari 0 

menjadi oversis 0,25 Kendaraan  Roda 4 Toyota Kijang LGX  H 9503 

FH, terealisasi sebesar Rp14,250,000,00. 

2. Perangkat Pengolah sebanyak 25 Unit dengan pagu anggaran dan 

realisasi anggarannya sebesar Rp94,900,00 terdiri dari : ASUS 

EEETOP2030IUK-BB023M 7 Unit, EPSON Printer [LQ-310] 6 Unit, 

EPSON Printer [L365] : 4 Unit, Scanner EPSON WorkForce Document 
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Scan-860 : 1 Unit, dan UPS APC BX800LI MS : 7 Unit. Perangkat Alat 

Studio Komunikasi sebanyak 4 Unit dengan pagu anggaran sebesar 

Rp21,375,000,00 dan terealiasi anggaran sebesar Rp20,150,000,00, 

terdiri dari Projector BENQ MX505 : 1 Unit, LG TV LED 32 Inch 

[32LF520A] : 1 Unit, dan LG TV LED 42 Inch [42LF550A] : 2 Unit. 

3. Peralatan dan Fasilitas Perkantoran, yaitu Pengadaan Mebelair 26 Unit 

dengan pagu anggaran sebesar Rp38,680,000,00 realisasi anggaran 

sebesar Rp35,400,000,00 terdiri dari Rak Serba Guna Merek Lufo 14 

Unit, Rak Metal Merek Lufo : 4 Unit, Filling Cabinet Merek Lufo : 1 Unit, 

Kursi Lufo Type L-585 Oscar, 2 Unit, Meja Kerja Uni Gold Type UOD - 

4052, 2 Unit, dan Kursi Roda Merk "GEA", 3 Unit. Pengadaan Fasilitas 

Gedung 2 (Dua) Unit dengan pagu anggaran Rp8,900,000,00 realisasi 

anggaran sebesar Rp8,900,000,00, terdiri dari AC Split Panasonic 1 

PK, CS-YN 9 RKJ : 2 Unit 

Tahun Anggaran 2016 untuk belanja modal mengalami Kenaikan bila 

dibandingkan dengan Tahun Anggaran 2015 sebesar Rp. 499.000.000,00 

atau 622,5%. Realisasi belanja modal dapat dilihat dalam Grafik 4 di bawah 

ini. 

Grafik 2.4 
Komposisi Anggaran Belanja Modal  

Balai Karantina Pertanian Kelas I Semarang Tahun 2016 
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2. Pendapatan Negara Bukan Bajak (PNBP) 

Pendapatan adalah semua penerimaan Negara dalam satu periode tahun 

yang bersangkutan yang menjadi hak pemerintah pusat dan tidak perlu 

dibayar kembali oleh pemerintah pusat. Pendapatan diakui pada saat kas 

diterima pada kas umum negara. Akuntansi pendapatan dilaksanakan 

berdasarkan azas bruto, yaitu dengan membukukan penerimaan bruto, dan 

tidak mencatat jumlah netonya (setelah dikompensasikan dengan 

pengeluaran). Pendapatan disajikan sesuai dengan jenis akun pendapatan. 

 

Balai Karantina Pertanian Kelas I Semarang merupakan Satuan Kerja yang 

memungut Pendapatan Bukan Pajak (PNBP) dan menggunakan kembali 

sebagian pendapatan tersebut. Penerimaan PNBP di BKP Kelas I Semarang 

terdiri dari: 

Å Penerimaan umum PNBP berasal dari penerimaan jasa karantina 

pertanian pemeriksaan dan pengawasan. 

Å Penerimaan dari pendapatan sewa aset satuan kerja. 

Å Penerimaan lain lain berasal dari pengembalian belanja. 
 

Berdasarkan  Peraturan Pemerintah No. 48 Tahun 2012 Balai Karantina 

Pertanian Kelas I Semarang memungut PNBP jasa tindakan karantina hewan 

dan karantina tumbuhan dengan kode akun 423215 (Pendapatan karantina, 

Pemeriksaan/pengawasan) dan Penerimaan lain-lain berasal dari 

pengembalian belanja 423911 (Penerimaan kembali belanja pegawai pusat 

TAYL ). Pada Tahun 2016 PP Nomor 48 tahun 2012 diganti dengan PP Nomor 

35 Tahun 2016 dan mulai berlaku sejak tanggal 12 Oktober 2016. 

 

Realisasi pendapatan dari jasa karantina, pemeriksaan/pengawasan (423215) 

Balai Karantina Pertanian Kelas I Semarang Tahun 2016 sebesar  

Rp8.348.464.767,00 (166,97%) dari target sebesar Rp. 5.000.000.000,00. 

Dengan demikian dibandingkan dengan Tahun 2015 sebesar 

Rp6.229.448.546,00 mengalami kenaikan sebesar Rp2,119,016,221,00 atau 

sebesar  34,02%. Peningkatan pendapatan ini selain adanya perubahan PP 

tarif dari PP 48 Tahun 2012 ke PP 35 Tahun 2016 juga adanya peningakatan 

frekuensi sertifikasi karantina hewan dan tumbuhan. 
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Tabel 2.3 

Target  dan Realisasi Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) 
Balai Karantina Pertanian Kelas I Semarang  

Tahun 2012 sampai dengan Tahun 2016 
 

No Uraian Pagu (Rp) Realisasi (Rp) % 

1 TA 2012 3.000.000.000,00 5.290.524.858,00 176,35 

2 TA 2013 3.500.000.000,00 5.525.473.179,00 157,87 

3 TA 2014 4.000.000.000,00 6.401.240.317,00 160,02 

4 TA 2015 5.000.000.000,00 6.229.448.546,00 124,58 

5 TA 2016 5.000.000.000,00 8.348.464.767,00 166,97 

 

Grafik 2.5 
Target dan Realisasi Penerimaan PNBP 

Balai Karantina Pertanian Kelas I Semarang Tahun 2012 s.d  2016 
 

 

 

3.  Anggaran dan Kegiatan 2017 

Anggaran kegiatan untuk Tahun 2017 merupakan usulan dari rangkaian 

kegiatan dalam jangka waktu 5 Tahun sampai dengan 2019. Program prioritas 

masih melanjutkan Program Peningkatan Kualitas Perkarantinaan Pertanian 

dan Pengawasan Hayati. Indikator Kerja Utama Program dijabarkan sebagai 

berikut : 

TA 2012 TA 2013 TA 2014 TA 2015 TA 2016

Realisasi 5.290.524.8 5.525.473.1 6.401.240.3 6.229.448.5 8.348.464.7

Pagu 3.000.000.0 3.500.000.0 4.000.000.0 5.000.000.0 5.000.000.0
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a. Prosentase media pembawa yang memenuhi sistem jaminan kesehatan 

melalui sertifikasi karantina impor di tempat pemasukan yang telah 

ditetapkan 

b. Prosentase media pembawa yang memenuhi sistem jaminan kesehatan 

melalui sertifikasi karantina antar area di tempat pemasukan yang telah 

ditetapkan 

c. Prosentase media pembawa yang memenuhi sistem jaminan kesehatan 

melalui sertifikasi karantina antar area di tempat pengeluaran yang telah 

ditetapkan 

d. Prosentase jumlah sertifikat ekspor yang ditolak oleh negara tujuan 

melalui tempat pengeluaran yang ditetapkan 

e. Penurunan prosentase kasus pelanggaran perkarantinaan 

f. Nilai Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) 

 

Pada Tahun 2017 Balai Karantina Pertanian Kelas I Semarang telah 

menerima anggaran sebesar Rp13.249.440.000,00 yang bersumber dari 

Rupiah Murni dan PNBP yang ada pada Tabel 4 dan untuk kegiatan Tahun 

2017  yang lebih terperinci dapat dilihat dalam Lampiran 4. 

 

Tabel 2.4 
Usulan Kegiatan  

Balai Karantina Pertanian Kelas I Semarang Tahun 2017 
 

No Uraian Nominal 

Sumber Dana dari Rupiah Murni 

1 Belanja Pegawai 5.636.587.000 

2 Belanja Barang 4.525.743.000  

3 Belanja Modal 212.110.000 

Sumber Dana dari PNBP 

1 Belanja Barang 2.875.000.000 

Jumlah 13,249,440.000 
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B. KEPEGAWAIAN DAN TATA USAHA 

1. Kepegawaian 

a. Kondisi Umum Kepegawaian 

Pada Tahun 2016, Pegawai Balai Karantina Pertanian Kelas I Semarang  

sampai dengan  1 Desember 2016, memiliki Sumber Daya Manusia 123 

(seratus dua pulh empat) orang terdiri dari 96 (sembilan puluh Enam) 

Pegawai Negeri Sipil (PNS), ditambah dengan  27 (duapuluh tujuh) 

Pramu Saji, Satpam dan Sopir. 

Pelaksanaan kegiatan untuk dapat memenuhi kebutuhan pelayanan, 

pegawai BKP Kelas I Semarang sesuai kompetensinya ditempatkan 

pada kantor Balai, wilayah kerja (Wilker) Bandara A Yani, Kantor Pos, 

Pelabuhan Tegal, dan Pelabuhan Juwana. Untuk pegawai yang telah 

menduduki jabatan fungsional tertentu dan fungsional umum  

penempatan pegawai telah sesuai dengan kompetensinya. 

Tabel 2.5 
Komposisi Pegawai Negeri (PNS/CPNS) menurut kualifikasi Golongan 

 
Golongan IV : 10 Orang 

Golongan III : 61 Orang 

Golongan II : 25 Orang 

Golongan I : - Orang 

THL/Tenaga Bantu  : 27 Orang 

 
Tabel 2.6 

Distribusi Pegawai menurut lokasi/ Wilayah Kerja 
 

Wilker Pelabuhan Tanjung Emas : 90 Orang 

Wilker Bandara Ahmad Yani : 3 Orang 

Wilker Kantor Pos Semarang      : 1 Orang 

Wilker Pelabuhan Laut Tegal   : 1 Orang 

Wilker Pelabuhan Laut Juwana   : 1 Orang 
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Tabel 2.7 
Komposisi Pegawai menurut kualifikasi Pendidikan 

 
S-2 Magister Science : 4  Orang 

S-2 Magister Manajemen : 2 Orang 

S-2 Kedokteran Hewan : 14  Orang 

S-1 Pertanian Jurusan HPT : 9  Orang 

S-1 Pertanian Jurusan Budi Daya : 1 Orang 

S-1 Pertanian Jurusan SOSEK : 1 Orang 

S-1 MIPA : 2  Orang 

S-1 Peternakan : 1 Orang 

S-1 H u k u m : 4  Orang 

S-1 Ekonomi : 8  Orang 

S-1 Sosial / Politik : 2 Orang 

D-3 Pertanian : 2  Orang 

D-3 Hewan   9  Orang 
D-3 Akuntansi : 2 Orang 

SLTA Pertanian/SPP-SPMA : 8  Orang 

SLTA /SNAKMA : 5  Orang 

SLTA  IPA : 6  Orang 

SLTA Umum : 15  Orang 

SMEA : 2  Orang 

SMP : - Orang 

 
Tabel 2.8   

Komposisi Pegawai Menurut Kualifikasi Jabatan Struktural,  
Fungsional dan Non Fungsional  

 
Pejabat Struktural :   

Kepala Balai : 1 Orang 

Kepala Sub Bagian Tata Usaha : 1 Orang 

Kepala Seksi Karantina Hewan  : 1 Orang 

Kepala Seksi Karantina Tumbuhan : 1 Orang 

Kepala  Pengawasan dan Penindakan (Wasdak) : 1 Orang 

Pejabat Fungsional    

Medik Veteriner Madya : - Orang 

Medik Veteriner Muda : 9  Orang 

Medik Veteriner Pertama : 1 Orang 

Calon Medik  Veteriner : - Orang 

Paramedik  Veteriner Penyelia : 3 Orang 

Paramedik  Veteriner  Lanjutan  : 7 Orang 

Paramedik  Veteriner  Pelaksana  : 6 Orang 

Calon Paramedik Veteriner : - Orang 

POPT  Madya : 3 Orang 

POPT  Muda : 5 Orang 

POPT Pertama : 6  Orang 

Calon POPT Ahli : - Orang 
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POPT Penyelia : 3  Orang 

POPT Pelaksana Lanjutan : 5  Orang 

POPT Pelaksana : 6  Orang 

POPT Pemula : - Orang 

Calon POPT Terampil : 2 Orang 

Fungsional Umum : 36 Orang 

Pramusaji/Satpam/Sopir  : 27 Orang 

Jumlah  : 119  Orang 

 
Tabel 2.9   

Proporsi Pegawai Menurut Bidang Tugas  &  Golongan 
 

  a 
(orang) 

b 
(orang) 

c 
(orang) 

d 
(orang) 

Jumlah 

PNS Gol IV 8 2 - - 10 

 Gol III 13 18 18 12 61 

 Gol II 4 3 6 13 26 

 Gol I      

CPNS Gol III      

 Gol II      

 Gol I - - - -  

Jumlah  97 

 
Tabel 2.10 

Fungsional Umum 
 

1. Penyusun Perencanaan : 1 Orang 

2. Bendahara Pengeluaran : 1 Orang 

3. Bendahara Penerima : 1 Orang 

4. Bendahara Gaji : 1 Orang 

5. Pengadministrasi Keuangan : 7 Orang 

6 Verifikator Keuangan : 2 Orang 
7 Pengadministrasi dan Penyaji Data : 5 Orang 

8. Petugas SIMAK-SABMN : 1 Orang 

9. Petugas SAK : 1 Orang 

10. Penata Usaha BMN : 2 Orang 

11. Pengadministrasi Kepegawaian : 1 Orang 

12. Pengadministrasi Umum : 6 Orang 

13. Pengelola  Perpustakaan : 2 Orang 
14. Penata Usaha Dokumen : 2 Orang 

15. Pramu Protokol : 1 Orang 

16. Penyusun Laporan : 1 Orang 
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Klasifikasi Pegawai berdasarkan Jabatan  
 

   

 

 

 
 
 
 
 
 

 
Grafik 2.7  

Klasifikasi Pegawai berdasarkan Golongan 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

Tabel 2.11 
Jumlah Tenaga Honorer/ Kontrak/ THL Pembantu Pejabat Fungsional 

 
1. Satuan Pengamanan BKP : 8 Orang 

2. Satuan Pengamanan IKH Karangroto : 1 Orang 

3. Satuan Pengamanan IKT Polaman : 1 Orang 

4. Satuan Pengamanan Mes Ungaran : 1 Orang 

5. Pengemudi : 4 Orang 

6. Tenaga Bantu Fungsional Hewan : 2  Orang 

7. Tenaga Bantu Fungsional Tumbuhan : 7 Orang 

8. Pramusaji Ka Sub Bag TU : 2 Orang 

 Jumlah : 27 Orang 

 
 

10 

61 
25 

27 
Golongan IV

Golongan III

Golongan II

Pramu Saji, Pramu
Utus, Satpam, Supir
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Tabel 2.12  
Pejabat Eselon 

 

Eselon II/a/b III a IV a V a/b 

 - 1 4 - 

Jumlah                   :  5 (lima) 

 

b. Kelayakan Beban Kerja Dengan Jumlah Tenaga Kerja 

Pegawai Negeri Sipil di Balai Karantina Pertanian Kelas I Semarang 

yang berjumlah  96 (sembilan puluh enam ) orang masih dirasa kurang 

apabila dengan beban kerja yang padat khususnya operasional baik 

Medik/Paramedik maupun Pengendali Organisme  Pengganggu 

Tumbuhan yang hanya berjumlah 54 (lima puluh empat) orang sehingga 

perlu adanya penambahan pegawai, sehingga kelayakan dan beban 

kerja pegawai seimbang. Pegawai yang berada pada posisi fungsional 

umum yang berjumlah 35 (tiga puluh lima) masih terdapat beberapa 

penempatan yang belum sesuai dengan kompetensi. 

 

c. Mutasi Pegawai  

Kegiatan kepegawaian Balai Karantina Pertanian Kelas I Semarang  baik 

Jabatan Fungsional Medik / Paramedik Veteriner dan Pengendali 

Organisme Pengganggu Tumbuhan (POPT)  maupun Non Fungsional 

telah berjalan dan mengikuti ketentuan yang berlaku. Sampai akhir 

Tahun 2016, terdapat mutasi alih tugas yaitu  

1. Pejabat Struktural bidang Pengawasan dan Penindakan (P2) dari 

drh. Krisna Wibawa Lourentinus kepada drh Hutri Widarsa (Balai 

Besar  Karantina Pertanian Tanjung Priok ). 

2. Fungsional Umum atas permintaan sendiri  Sdr. Widianto, S.Sos dari 

Direktorat P2HP Kementerian Pertanian Pusat dan sdri Ari 

Rahmawati, S.Pd dari BKP Kelas I Jayapura ke BKP Kelas I 

Semarang;  
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3. Fungsional Tertentu a.n  drh. Agnes Pramnesti (Medik Veteriner 

Pertama dari Balai Besar Tanjung Priok)  dan Sdr. Ir. Chairul Saleh 

(POPT Madya dari Balai Besar Karantina Surabaya) ke BKP Kelas I 

Semarang  

4. Mutasi Pensiun yang sesuai dengan Batas Usia Pensiun a.n drh Isti 

Marquerita (Medik Veteriner Madya, TMT 1 Juni 2016 ) dan Sdr 

Mulyadi (POPT Penyelia, TMT 1 Juli 2016); 

disamping itu terdapat Kenaikan Jabatan dan Pangkat Pejabat 

Fungsional Tertentu, Fungsional Umum maupun Kenaikan Gaji berkala.  

d. Pendidikan dan Pelatihan 

Pada Tahun 2016 terdapat berbagai Pelatihan, Seminar, Workshop dan 

kegiatan lainnya   yang dilaksanakan oleh Badan Karantina Pertanian 

dan Unit Pelaksana Teknis lainnya yang diikuti oleh pegawai Balai 

Karantina Pertanian Kelas I Semarang sebagaimana diuraikan dalam 

lampiran 3 dan 4.  

e. Pelaksanaan Jabatan Fungsional Medik Veteriner/ Paramedik  dan 

Pengendali Organisme Pengganggu Tumbuhan (POPT) 

Pada Tahun 2016, pelaksanaan kegiatan teknis operasional dilakukan 

oleh para pejabat fungsional sesuai dengan bidang tugasnya masing-

masing, disamping itu terdapat mutasi alih tugas, pengangkatan Pertama 

dalam jabatan fungsional dan  kenaikan jabatan Fungsional,  yaitu :  

 
Tabel 2.13 

Realisasi Kenaikan Jabatan dan Pengangkatan Pertama 
Medik/Paramedik Veteriner, dan Fungsional Pengendali Organisme 

Pengganggu Tumbuhan (POPT)  

 

NO NAMA KENAIKAN JABATAN 
FUNGSIONAL   

PEJABAT PENERBIT SK, 
NO,TANGGAL 

  LAMA/ TMT BARU/TMT  

1 2 3 4 5 

1 drh. Era Tri 
Nugraheni 

Medik 
Veteriner 
Pertama 
 

Medik 
Veteriner 
Muda 
01-09-2015 

Keputusan Mentan. 
No.485/Kpts/Kp.240/A2.4/2/
2016,  
Tanggal 19 Februari 2016 
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2 Sudarno Para Medik 
Veteriner 
Pelaksana 
Lanjutan 

Para Medik 
Veteriner 
Pemyelia 
01-09-2015 

Keputusan Mentan. 
No.486/Kpts/Kp.240/A2.4/2/
2016,  
Tanggal 19 Februari 2016 

3 Agus Sholihin, 
A.Md 

Para Medik 
Veteriner 
Pelaksana 

Para Medik 
Veteriner 
Pelaksana 
Lanjutan 
01-09-2015 

Keputusan Mentan. 
No.484/Kpts/Kp.240/A2.4/2/
2016,  
Tanggal 19 Februari 2016 

4 Hernawan 
Prihanto, A.Md 

Para Medik 
Veteriner 
Pelaksana 

Para Medik 
Veteriner 
Pelaksana 
Lanjutan 
01-09-2015 

Keputusan Mentan. 
No.487/Kpts/Kp.240/A2.4/2/
2016,  
Tanggal 19 Februari 2016 

5 Riezqi 
Mahdiyah, A.Md 

Para Medik 
Veteriner 
Pelaksana 

Para Medik 
Veteriner 
Pelaksana 
Lanjutan 
01-09-2015 

Keputusan Mentan. 
No.504/Kpts/Kp.240/A2.4/2/
2016,  
Tanggal 19 Februari 2016 

6 Cisilia 
Triwidiyanti, SP 

POPT Muda POPT 
Madya 
01-02-2016 

Keputusan Mentan. 
No.1033/Kpts/Kp.240/A2./6/
2016,  
Tanggal 30 Juni  2016 

7 Ismiyatuningsih,
SP 

POPT Muda POPT 
Madya 
01-02-2016 

Keputusan Mentan. 
No.1034/Kpts/Kp.240/A2./6/
2016,  
Tanggal 30 Juni  2016 

8. Heni 
Ernaningtas 

Calon POPT POPT 
Pelaksana 
01-06-2016 

Keputusan Mentan. 
No.993/Kpts/Kp.240/A2.4/6/
2016,  
Tanggal 30 Juni 2016 

9. Samid POPT 
Pelaksana 
Lanjutan  

POPT 
Penyelia 
01-10-2016 

Keputusan Mentan. 
No.1589/Kpts/Kp.240/A2.4/
10/2016,  
Tanggal 24 Oktober 2016 

10. Avid Galatri, 
A.Md 

POPT 
Pelaksana  

POPT 
Pelaksana 
Lanjutan 
01-10-2016 

Keputusan Mentan. 
No.1589/Kpts/Kp.240/A2.4/
10/2016,  
Tanggal 24 Oktober 2016 

11. Estu Proyo 
Wibowo, A.Md 

Paramedik 
Veteriner 
Pelaksana 

Paramedik 
Veteriner 
Pelaksana 
Lanjutan 
01-10-2016 

Keputusan Mentan. 
No.1597/Kpts/Kp.240/A2.4/
10/2016,  
Tanggal 24 Oktober 2016 

12. Rian Indra Dwi 
Saputra, S.Si 

Calon POPT 
Ahli Pertama 

POPT 
Pertama 
01-09-2015 

Keputusan Mentan. 
No.1776/Kpts/Kp.240/A2.4/
12/2015,  Tanggal               
28 Desember 2015 

13. drh. Agnes 
Pramnesti  

Calon Medik 
Veteriner  

Medik 
Veteriner 
Pertama 
01-10-2016 

Keputusan Mentan. 
No.1686/Kpts/Kp.240/A2.4/
11/2016, 
Tanggal 22 November 16 
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2. Ketatausahaan (Surat-Menyurat, Pengagendaandan Pengarsipan) 

Kegiatan surat-menyurat, pengagendaan dan pengarsipan pada BKP Kelas I 

Semarang telah dilaksanakan mengacu pada Tata Naskah Dinas yang 

dikeluarkan oleh Kementerian Pertanian Tahun 2014. Pada Balai Karantina 

Pertanian Kelas I Semarang jumlah surat masuk pada Tahun 2016  selama 

bulan Januari s/d Desember 2016 sejumlah 2.373 surat dan untuk surat keluar 

sebanyak 5.021  surat. Pengarsipan surat dilakukan secara manual dengan buku 

agenda menyesuaikan dengan jenis surat dengan kode surat, akan tetapi 

pengarsipan juga dilakukan dengan men-scan masing-masing surat masuk dan 

keluar. 

3. Indeks Kepuasan Masyarakat ( IKM) 

Pada Tahun 2016 penilaian indeks kepuasan masyarakat atas kinerja Balai 

Karantina Pertanian Kelas I Semarang pada Semester I, pelaksanaannya pada 

bulan Januari -  Juni sebesar 82,51 (SANGAT BAIK) dan IKM untuk semester 

kedua, yaitu sebesar  78,15 (BAIK) atau mengalami penurunan sebesar 4,36% 

pada IKM Semester II dimana menunjukkan bahwa terdapat peningkatan 

kepuasan masyarakat terhadap pelayanan jasa BKP Kelas I Semarang, karena 

pada Tahun 2016 pada semester 2 terdapat penurunan pada unsur pelayanan di 

prosedur pelayanan, persyaratan pelayanan, kecepatan jadwal pelayanan, dan 

kepastian jadwal pelayanan, oleh karena itu perlu adanya perbaikan dan 

peningkatan pada unsur pelayanan tersebut pada Tahun berikutnya. 

4. Indeks Prestasi Nilai Budaya Kerja (IPNBK) 

Pada Tahun 2016 nilai predikat Baik mengenai Indeks Prestasi Nilai Budaya 

Kerja (IPNBK) periode Tahun 2016 sebesar 91,89  (SANGAT BAIK), yang berarti 

mengalami kenaikan dari Tahun 2015 sebesar 91,43 (SANGAT BAIK). 
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C. Sarana dan Prasarana tahun 2016 

1. Kondisi Sarana dan Prasarana 

Balai Karantina Pertanian Kelas I Semarang pada Tahun 2016 sebenarnya 

tidak jauh berbeda dengan permasalahan yang timbul pada Tahun Anggaran 

2015 sebenarnya Balai Karantina Pertanian Kelas I Semarang juga sudah  

mengalokasikan anggaran pengadaan tanah dalam DIPA Tahun Anggaran 

2016, namun setelah tim  dari Badan Karantina Pertanian melakukan survei 

terhadap tanah yang sudah direkomendasikan Balai Karantina Pertanian 

Kelas I Semarang dan diajukan ke Badan Karantina Pertanian selanjutnya 

tim dari Badan Karantina Pertanian melakukan survei terhadap lokasi tanah 

yang direkomendasikan oleh tim dari Balai Karantina Pertanian Kelas I 

Semarang  dikarenakan adanya ketidaksesuaian lokasi dan pagu anggaran 

yang tersedia, anggaran tersebut  lagi - lagi gagal terealisasi. 

 

Tahun 2016 Kantor pelayanan dan Laboratorium Balai Karantina Pertanian 

Kelas I Semarang masih berdiri diatas tanah milik Pelabuhan Indonesia III 

dan PT. Persero Angkasa Pura I dengan status tanah sewa. Untuk itu 

diharapkan pada Tahun 2017 pengadaan tanah bisa terealisasi namun 

ternyata di Tahun 2017 DIPA Balai Karantina Pertanian Kelas I Semarang 

tidak muncul anggaran pengadaan tanah diharapkan pada tahun berikutnya 

anggaran pengadaan tanah untuk Balai Karantina Pertanian untuk bisa 

dianggarkan dan bisa terealisasi, sehingga nantinya gedung kantor Balai 

Karantina Pertanian Kelas I Semarang baik pelayanan dan laboratorium bisa 

berdiri diatas tanah sendiri sehingga pada akhirnya bisa menghemat biaya 

anggaran sewa. 

 

Pada Tahun Anggaran 2016 Balai Karantina Pertanian Kelas I Semarang 

sangat mengharapkan untuk terealisasinya anggaran pengadaan tanah yang 

sudah tersedia pada DIPA Tahun 2016, namun  sampai dengan waktu yang 

telah ditentukan untuk merealisasikan pengadaan tanah oleh Badan 

Karantina Pertanian belum juga bisa terealisasi sehingga ditengah 

perjalanan Tahun Anggaran 2016 anggaran pengadaan tanah tersebut 

ditarik kembali oleh Badan Karantina Pertanian. Padahal dengan 
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terealisasinya pengadaan tanah tersebut sangat diharapkan dapat 

memenuhi himbauan / pemberitahuan  PT. Pelabuhan Indonesia III Cabang 

Tanjung Emas  yang mana berdasarkan Rencana Induk Pelabuhan Tanjung 

Emas tanah yang selama ini disewakan kepada Balai Karantina Pertanian 

Kelas I Semarang termasuk Zona General Cargo sehingga nantinya perlu 

dilakukan relokasi kantor dan itu yang harus menjadi perhatian kita bersama.  

 

Balai Karantina Pertanian Kelas I Semarang memiliki 2 ( dua ) unit rumah 

dinas yang oleh Balai Karantina Pertanian Kelas I Semarang sendiri sudah 

tidak digunakan  lagi dan rumah dinas tersebut dalam kondisi rusak berat 

dan bangunan tersebut berdiri diatas tanah milik Dinas Peternakan dan 

Kesehatan Hewan Provinsi Jawa Tengah berdasarkan surat nomor : 

524/05/0579  tanggal 20 Februari 2015 tentang permohonan hibah dan surat 

pernyataan bersedia menerima hibah barang milik negara nomor : 524/1795 

tanggal 05 Juni 2015 asset gedung dan bangunan yang dikelola oleh Balai 

Karantina Pertanian Kelas I Semarang yang berupa 2 ( dua ) Unit Rumah 

Dinas tersebut diminta untuk dihibahkan ke Dinas Peternakan dan 

Kesehatan Hewan Provinsi Jawa Tengah. 

 

Pada Tahun 2016 Balai Karantina Pertanian Kelas I Semarang juga sudah 

mengakomodir permohonan hibah dari Dinas Peternakan dan Kesehatan 

Hewan Provinsi Jawa Tengah dengan mengajukan permohonan hibah 

Nomor : 973/PL.130/L.12.B/03/2015 tanggal 20 Maret 2015 ke Badan 

Karantina Pertanian, namun sampai dengan akhir Tahun 2016 surat 

rekomendasi hibah tersebut belum terbit dan setelah dikonfirmasi ke Badan 

Karantina Pertanian menurut informasi yang kami terima masih dalam proses 

di Sekretaris Jendreral Kementerian Pertanian.  
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Tabel 2.14  
Daftar BMN BKP Kelas I Semarang Yang Akan Dihibahkan 

 

No Kode 
Barang 

NUP Luas 
M2 

Perolehan Nilai Buku Niliai Limit Keterangan 

Tahun Harga 

1. 
 
 

2. 

4.01.02.0
1.010 
 
4.01.02.0
1.013 

1 
 
 

1 

36 
 
 

50 

1984 
 
 

1984 

24.087.239 
 
 

71.876.763 

19.570.882 
 
 

58.399.868 

4.786.600 
 
 

47.555.000 

Berdiri diatas 
tanah milik 
dinas 
peternakan 
dan kesehatan 
hewan 
propinsi jawa 
tengah 

 

2. Asset Tetap 

Disamping masalah tersebut diatas Balai Karantina Pertanian Kelas I 

Semarang pada tanggal 06 oktober 2015 juga sudah mengajukan surat 

permohonan alih fungsi aset yang berupa gedung dan bangunan yang 

dikelola Balai Karantina Pertanian Kelas I Semarang yang tadinya mess 

menjadi rumah dinas  dengan nomor surat : 3801/PL.310/L.12.B/10/2015 ke 

Badan Karantina Pertanian namun sampai dengan akhir Tahun 2016 juga 

belum terbit surat rekomendasinya. 

 

Tabel 2.15 
Daftar BMN BKP Kelas I Semarang Yang  

Diusulkan Yang Semula Mess Menjadi Rumah Dinas 
 

No Volume Jumlah Semula Menjadi 

Status Gol Type Fungsi 

1 
 

138 M2 
 

1 Unit 
 

Mess 
 

Rumah 
Negara 

 

I 
 
 

A 
 

Rumah 
Jabatan 

 

2 70  M2 
 

1 Unit 
 

Mess 
 

Rumah 
Negara 

 

II C Rumah 
Dinas 

3 36  M2 4 Unit Mess Rumah 
Negara 

II E Rumah 
Dinas 

 

Kedua permasalahan tersebut diatas disetiap selalu menjadi temuan setiap 

ada pemeriksaan / audit BPK selalu menjadi temuan,  untuk itu harapan 

Balai Karantina Pertanian Kelas I Semarang pada Tahun 2016 kedua surat 

permohonan yang sudah diajukan oleh Balai Karantina Pertanian Kelas I 

Semarang bisa segera keluar surat rekomendasinya dari Badan Karantina 

Pertanian ataupun Sekretaris Jenderal Kementerian Pertanian. 
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Pada Tahun 2016 Balai Karantina Pertanian Kelas I Semarang tidak banyak 

mengalami perubahan dari segi sarana dan prasarana, akan tetapi pada 

Tahun Anggaran 2016 untuk pengadaan sarana dan prasarana kantor 

terdapat sedikit perubahan sarana dan prasarana peralatan dan mesin 

melalui proses pengadaan, disamping terdapat penambahan dari nilai 

perolehannya karena pemeliharaannya menggunakan mata anggaran 53. 

 

Ditahun 2016 untuk realisasi pemeliharaan yang dialokasikan untuk 

pemeliharaan gedung dan bangunan kantor yang berlokasi di Jl. M. Pardi 

No. 7 Pelabuhan Tanjung Emas yang selama ini dipergunakan untuk kantor 

pelayanan di Jl. Benoa No.1 Pelabuhan Tanjung Emas yang dipergunakan 

untuk Laboratorium pada Tahun 2015 sudah tidak dialokasikan anggaran 

untuk pemeliharaan berat dikarenakan  status tanah yang digunakan untuk 

mendirikan bangunan tersebut  adalah tanah  milik PT. Pelabuhan Indonesia 

III Cabang Tanjung Emas yang disewakan kepada Balai Karantina Pertanian 

Kelas I Semarang, selain itu  sudah ada surat pemberitahuan dari PT. 

Pelabuhan Indonesia III bahwa tanah yang disewa oleh Balai Karantina 

Pertanian Kelas I Semarang termasuk Zona General Cargo sehingga 

realisasi anggaran khususnya untuk pemeliharaan kedua aset bangunan 

tersebut diatas hanya untuk pemeliharaan yang sifatnya sangat mendesak 

sehingga pelayanan kepada masyarakat bisa tetap berjalan seperti biasa. 

 

Pada Tahun 2016 sarana dan prasarana yang dikelola Balai Karantina 

Pertanian Kelas I Semarang sudah mulai banyak yang rusak berat dan 

ketinggalan jaman,  akibat dari faktor usia dan alam lingkungan kantor yang 

berada dipinggir pantai dan rob. Pada Tahun 2016 Balai Karantina Pertanian 

Kelas I Semarang telah merealisasikan pengadaan barang inventaris berupa 

peralatan dan mesin untuk mengganti sebagian barang ï barang inventaris 

yang dihapuskan pada Tahun 2015 akan tetapi tidak semua digantikan 

mengingat anggaran yang tersedia sangat terbatas. 
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Tabel 2.16 

Daftar Realisasi Pengadaan Barang-Barang Inventaris Pada Balai Karantina 
Pertanian Kelas I Semarang Tahun 2016 

 

No Kode Barang NUP Nama Barang Harga Satuan Jumlah Harga 

1 2 3 4 5 6 

1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 

10. 
11. 
12. 
13. 
14. 
15. 
16. 
17. 
 

3100102001 
3100203003 
3100203003 
3030307010 
3060101048 
3050105048 
3050206002 
3050206002 
3050204004 
3050104003 
3050104003 
3050104005 
3050104003 
3020101003 
3050201001 
3050201003 
3070101127 
 

92-98 
90-95 
96-99 

3 
36-42 

2 
5 

6-7 
78-79 
50-54 
55-58 

29 
59-63 

15 
16-17 

406-407 
1-3 

 

P.C Unit 
Printer 
Printer 
Scaner 
UPS 
LCD Projector 
Pesawat Televisi 
Pesawat Televisi 
A.C. Split 
Rak Besi 
Rak Besi 
Filling Cabinet Besi 
Rak Besi 
Station Wagon 
Meja Kerja 
Kursi Kerja Besi 
Kursi Dorong 
 

6.725.000 
2.450.000 
2.800.000 

15.800.000 
875.000 

5.250.000 
3.500.000 
5.700.000 
4.450.000 
1.250.000 
1.650.000 
2.400.000 
1.250.000 

324.010.000 
2.050.000 

675.000 
1.150.000 

47.075.000 
14.700.000 
11.200.000 
15.800.000 

6.125000 
5.250.000 
3.500.000 

11.400.000 
8.900.000 
6.250.000 
6.600.000 
2.400.000 
6.250.000 

324.010.000 
4.100.000 
1.350.000 
3.450.000 

 
Untuk melengkapi kekurangan sarana dan prasarana sebagai akibat dari 

kerusakan dan untuk menunjang kegiatan tugas pokok dan fungsi  Balai 

Karantina Pertanian Kelas I Semarang yang semakin hari frekwensi  

kegiatan semakin meningkat,  maka sampai saat ini masih terus berbenah.  

 

Tahun Anggaran 2016 Balai Karantina Pertanian Kelas I Semarang masih 

tetap mengelola 2 (dua) unit Gedung Kantor yang lokasinya terpisah yaitu 

Gedung Kantor  yang terletak di Jl. M.Pardi No.7 Pelabuhan Tanjung Emas 

seluas 1.080 M2 dan Gedung Kantor yang terletak di Jl. Benoa No.1 

Pelabuhan Tanjung Emas seluas 810 M2, yang masih berdiri diatas tanah 

milik Pelabuhan Tanjung Emas dengan status tanah sewa. 

 

Perlu diketahui dengan meningkatnya jumlah pegawai pada Balai Karantina 

Pertanian Kelas I Semarang tentunya muncul masalah kekurangan adanya 

sarana dan prasarana untuk menunjang tugas pokok dan fungsi Balai 

Karantina Pertanian Kelas I Semarang. 
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Balai Karantina Pertanian Kelas I Semarang sampai dengan akhir Tahun 

2016 mengelola aset tanah untuk Instalasi Karantina Tumbuhan seluas 

1.737 M2 yang terletak di Kec. Mijen Semarang, tanah untuk mess/rumah 

dinas seluas 502 M2 yang terletak di Kec. Ungaran Timur Semarang, tanah 

untuk mess/rumah dinas seluas 322  M2 yang terletak di Kec. Ungaran Barat 

Semarang, tanah untuk Instalasi Karantina Hewan seluas 2.798 M2 yang 

terletak di Kec. Genuk Semarang,  2 (dua) Unit Gedung Kantor Tanjung 

Emas 2 (dua) Unit Instalasi Laboratorium Tanjung Emas, 1 (satu) Unit 

Instalasi Rumah Kasa (Screen House ) seluas 30 M2, yang kondisinya sudah 

mulai rusak ringan dikarenakan korusi oleh angin laut 1 (satu) Unit Gedung 

Kantor Wilker Tegal seluas 50 M2, 1 (satu) Unit Gedung Khusus Bandara 

Ahmad Yani Semarang seluas 120 M2 yang status tanahnya sewa dari PT. 

Angkasa Pura serta sarana dan prasarana lingkungan Kantor Balai Karantina 

Pertanian Kelas I Semarang. 

 

Balai Karantina Pertanian Kelas I Semarang mengelola 1 (satu) Unit  

Instalasi Karantina Tumbuhan yang terletak di Kec. Mijen Semarang seluas 

kurang lebih 930 M2 serta sarana dan prasarana lingkungan gedung 

Instalasi Karantina Tumbuhan, Instalasi Karantina Hewan yang terletak di 

Kelurahan Karangroto Kec. Genuk Semarang, Mess/Rumah Dinas 5 (lima) 

unit dengan rincian 1 (satu) unit type 70, dan  4 (empat) unit type 36 yang 

terletak di Kelurahan Gedanganak Kec. Ungaran Timur Semarang, 2 (dua) 

unit rumah dinas yang terletak di Kelurahan Sidomulyo Kec. Ungaran Timur 

Semarang dengan rincian type D seluas 36 M2 dan type E seluas 50 M2, 

yang berdiri diatas tanah milik Dinas Peternakan Propinsi Jawa Tengah dan 

1 (satu) unit  Mess/Rumah Jabatan yang terletak di Kec. Ungaran Barat  

Semarang seluas 120 M2 

 

Pada Tahun Anggaran 2016 Balai Karantina Pertanian Kelas I Semarang 

sudah merealisasikan pengadaan barang terutama pengadaan peralatan dan 

mesin akan tetapi pengadaan barang yang sudah terealisasi pada Tahun 

Anggaran 2016 dirasa masih sangat kurang untuk mengisi kekosongan 

ruangan yang ada pada Balai Karantina Pertanian Kelas I Semarang 
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termasuk wilayah kerja seiring dengan penambahan jumlah pegawai dan 

jumlah ruangan yang ada serta untuk menggantikan barang-barang yang 

sudah rusak berat.  Dengan adanya sistem kebutuhan penganggaran 

pengadaan barang dialokasikan sepenuhnya pada masing ï masing UPT, 

sehingga dapat merencanakan kebutuhan sarana dan prasarana UPT dan 

bisa direalisasikan sesuai kebutuhan dan tepat sasaran. 

 

Pada dasarnya sarana dan prasarana yang  sudah direalisasikan Balai 

Karantina Pertanian Kelas I Semarang dengan anggaran  sudah sesuai 

dengan kebutuhan untuk menunjang tugas pokok dan fungsi Balai Karantina 

Pertanian Kelas I Semarang. Namun dirasa masih sangat kurang seiring 

dengan makin meningkatnya volume kegiatan dan dengan adanya kemajuan 

tehnologi serta adanya barang ï barang inventaris yang sudah rusak namun 

belum dihapus, sehingga masih diperlukan pengadaan sarana dan 

prasarana Balai Karantina Pertanian Kelas I Semarang baik dari segi 

kuantitas maupun kualitas. 
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BAB III 

KEGIATAN OPERASIONAL 
 

A. Kegiatan Operasional Karantina Hewan 

1. Teknis Operasional Perkarantinaan 

Pelaksanaan kegiatan teknis operasional perkarantinaan  terhadap media 

pembawa hama penyakit hewan karantina (HPHK) yang dilalulintaskan 

melalui Balai Karantina Pertanian Kelas I Semarang selama Tahun Anggaran 

2016 adalah sebagai berikut : 

a. Pemeriksaan 

Tindakan karantina pemeriksaan dilakukan untuk mengetahui kelengkapan, 

kebenaran dan keabsahan isi dokumen, mendeteksi hama penyakit hewan 

karantina, status kesehatan dan sanitasi media pembawa, dan/atau 

kelayakan sarana alat angkut. Selama Tahun Anggaran 2016 frekuensi 

pemeriksaan terhadap media pembawa HPHK  sebanyak  16.975 kali yang 

meliputi impor, ekspor, domestik keluar dan domestik masuk. Data tindakan 

pemeriksaan MP HPHK di Tahun 2016 tertuang dalam grafik 3.1 

 

Grafik 3.1 
Frekfensi Tindakan Pemeriksaan MP HPHK di Tahun 2016 
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Sedangkan media pembawa HPHK yang dikenakan tindakan pemeriksaan 

meliputi :  

A. Impor  

Frekuensi tindakan pemeriksaan sebanyak 1.241 kali yang terdiri atas : 

ü Bahan Asal Hewan bukan pangan sebanyak  135.784 lembar  dan 

34.325 kg dengan frekuensi 20 kali. 

ü Hasil Bahan Asal Hewan bukan pangan  sebanyak 58.120.581,3 kg 

dengan frekuensi 608 kali. 

ü Bahan Asal Hewan pangan sebanyak 506.401,7 kg dengan 

frekuensi 16 kali. 

ü Benda lain sebanyak 338.122 kemasan dan 51.710 kg dengan 

frekuensi 52 kali. 

ü Hasil Bahan Asal Hewan Pangan sebanyak 45.755.375 kg dengan 

frekuensi 545 kali. 

Data secara jelas dapat terlihat pada grafik 3.2 berikut : 

 
Grafik 3.2 

Frekuensi Tindakan Pemeriksaan MP HPHK Impor di Tahun 2016 
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B. Ekspor 

Frekuensi tindakan pemeriksaan sebanyak 1.979 kali yang terdiri atas : 

ü Bahan Asal Hewan Pangan sebanyak 186.309,7 kg dengan 

frekuensi 1.909 kali. 

ü Hasil Bahan Asal Hewan bukan pangan sebanyak 387.638,4 kg 

dengan frekuensi 69 kali. 

ü Hasil Bahan Asal Hewan pangan sebanyak 1,5 kg dengan 

frekuensi 1 kali. 

 

Data secara jelas dapat terlihat pada grafik 3.3 berikut :  

 
Grafik 3.3 

Frekfensi Tindakan Pemeriksaan MP HPHK Ekspor di Tahun 2016 
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Frekuensi tindakan pemeriksaan sebanyak 9.197 kali yang terdiri dari : 

ü Bahan asal hewan bukan pangan sebanyak 750,2 kg, 4.400 butir 

dengan frekuensi 24 kali. 

ü Bahan asal hewan pangan sebanyak 1.552.119,1 kg dengan 

frekuensi 1.483 kali. 

ü Benda lain sebanyak 74 kemasan dengan frekuensi 7 kali. 

ü Bahan Asal Hewan pangan sebanyak 319.220,1 kg dengan 

frekuensi 211 kali. 
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ü Hewan insekta sebanyak 5.058 kg, 8.995 koloni dengan frekuensi 

322 kali. 

ü Hewan kesayangan sebanyak 5 ekor dengan frekuensi 5 kali. 

ü Hewan lainnya sebanyak 15 ekor, 2 kg dengan frekuensi 10 kali. 

ü Hewan percobaan sebanyak 1.785 ekor dengan frekuensi 129 kali. 

ü Hewan reptil sebanyak 294 ekor dengan frekuensi 125 kali. 

ü Hewan ternak besar sebanyak 310 ekor dengan frekuensi 13 kali. 

ü Hewan ternak kecil sebanyak 1.266 ekor dengan frekuensi 27 kali. 

ü Media pembawa lain sebanyak 1.123.784 kg dengan frekuensi 43 

kali. 

ü Unggas sebanyak 53.635 ekor dengan frekuensi 6.798 kali. 

 

Data secara rinci dapat dilihat dalam grafik 3.4 berikut :  

Grafik 3.4 
Frekfensi Tindakan Pemeriksaan MP HPHK Domestik Masuk 

di Tahun 2016 
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D. Domestik Masuk 

Frekuensi tindakan pemeriksaan sebanyak 4.558 kali yang terdiri dari : 

ü Bahan Asal Hewan bukan pangan sebanyak 25.400 butir, 3.361 

lembar dengan frekuensi 8 kali. 

ü Bahan Asal Hewan Pangan sebanyak 81.106,5 kg dengan 

frekuensi 1.435 kali. 

ü Benda lain sebanyak 2.534 botol, 1 kemasan dengan frekuensi 6 

kali. 

ü Hasil Bahan Asal Hewan pangan sebanyak 40 kg dengan frekuensi 

1 kali. 

ü Hewan kesayangan sebanyak 11 ekor dengan frekuensi 7 kali. 

ü Hewan liar lainnya sebanyak 24 ekor dengan frekuensi 13 kali. 

ü Hewan percobaan sebanyak 4 ekor dengan frekuensi 2 kali. 

ü Hewan reptil sebanyak 54 ekor dengan frekuensi 9 kali. 

ü Media pembawa lain sebanyak 95,4 koloni dengan frekuensi 12 

kali. 

ü Unggas sebanyak 32.092 ekor dengan frekuensi 3.065 kali. 

Data secara rinci tertuang dalam grafik 3.5 berikut :  

Grafik 3.5 
Frekfensi Tindakan Pemeriksaan MP HPHK Domestik Masuk  

di Tahun 2016 

 

 

 

0
500

1.000
1.500
2.000
2.500
3.000
3.500

8 

 1.435  

 6   1   7  13  2   9   12  

 3.065  

Frekuensi Tindakan Pemeriksaan MP HPHK 
Domestik Masuk Tahun 2016 



 

Laporan Tahunan BKP Kelas I Semarang TA 2016 
34 

 

b. Pengasingan 

Tindakan karantina pengasingan dilakukan untuk pengamatan, 

pemeriksaan dan perlakuan dengan tujuan untuk mencegah kemungkinan 

penularan hama penyakit hewan karantina. Pada Tahun Anggaran 2016 

Balai Karantina Pertanian Kelas I Semarang Seksi Karantina Hewan telah 

melakukan tindakan pengasingan terhadap sapi, kerbau, kuda dan 

kambing terhitung sejak bulan Januari sampai dengan Desember 2016 

sebanyak 1.576 ekor dengan frekuensi 40 kali kegiatan.  

 

c. Pengamatan 

Tindakan pengamatan dilakukan untuk mendeteksi lebih lanjut terhadap 

hama penyakit hewan karantina dengan cara  mengamati timbulnya gejala  

penyakit hewan karantina selama pengasingan. Tindakan pengamatan 

sebagai  tindak lanjut  tindakan pengasingan sehingga jumlah media 

pembawa dan frekuensi kegiatannya sama dengan tindakan pengasingan 

yaitu 40 kali kegiatan. 

 

d. Perlakuan 

Tindakan perlakuan dilakukan untuk membebaskan dan atau 

mensucihamakan media pembawa HPHK, baik yang berupa hewan 

maupun produk hewan. Tindakan perlakuan dapat berupa penyemprotan 

desinfektan, pengambilan spesimen untuk pemeriksaan laboratorium, 

pengobatan, vaksinasi, dan sebagainya. Tindakan perlakuan dilakukan 

terhadap MP yang dikenakan tindakan pengasingan, atau terhadap 

sarana prasarana yang akan digunakan untuk tindakan pengasingan. 

 

e. Penahanan  

Tindakan penahanan dilakukan terhadap media pembawa HPHK yang 

belum memenuhi persyaratan karantina, dan dijamin oleh pemiliknya 

bahwa yang bersangkutan dapat  memenuhi persyaratan tersebut dalam 

jangka waktu yang telah diatur dalam PP No. 82 Tahun 2000. Penahanan 

dilakukan setelah terlebih dahulu dilakukan pemeriksaan fisik terhadap 

media pembawa dan diduga tidak berpotensi membawa dan 
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menyebarkan hama penyakit hewan karantina, tidak dilarang 

pemasukkannya serta tidak berasal dari daerah yang dilarang 

pemasukannya. Lebih lengkap perihal penahanan ini akan dibahas di 

bagian Pengawasan dan Penindakan. 

 

f. Penolakan  

Tindakan penolakan  dilakukan terhadap media pembawa yang tidak 

memenuhi persyaratan karantina, atau dokumen lain yang dipersyaratkan 

Menteri lain yang terkait. Lebih lengkap perihal penolakan ini akan 

dibahas di bagian Pengawasan dan Penindakan. 

 

g. Pemusnahan 

Sesuai Undang-Undang No. 16 Tahun 1992 tentang Karantina Hewan, 

Ikan dan Tumbuhan, PP No.  82 Tahun 2000 tentang Karantina Hewan, 

dan Keputusan Kepala Badan Karantina Pertanian Nomor 

316.a/Kpts/PD.670.320/L/11/06 tentang Petunjuk Teknis Tindakan 

Karantina Hewan Terhadap Media Pembawa Highly Pathogenic Avian 

Influenza (HPAI), maka terhadap media pembawa yang masuk dari 

daerah/area lain, yang setelah dilakukan perlakuan tidak dapat 

disembuhkan, menunjukkan gejala penyakit hewan karantina Golongan I, 

dan tidak dilengkapi dokumen karantina dapat dilakukan tindakan 

karantina pemusnahan. Selama Tahun Anggaran 2016 Balai Karantina 

Pertanian Kelas I Semarang telah melakukan beberapa kali tindakan 

pemusnahan. Lebih lengkap perihal pemusnahan ini akan dibahas di 

bagian Pengawasan dan Penindakan.  

 

h. Pembebasan / Pelepasan 

Tindakan karantina pembebasan / pelepasan   dilakukan terhadap media 

pembawa yang setelah dilakukan pemeriksaan tidak tertular HPHK (Hama 

Penyakit Hewan Karantina), setelah dilakukan pengamatan dalam 

pengasingan tidak tertular HPHK, setelah dilakukan perlakuan dapat 

disembuhkan dari HPHK, atau setelah dilakukan penahanan seluruh 

persyaratan yang diwajibkan dapat disembuhkan.  
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Frekuensi kegiatan tindakan pembebasan/pelepasan terhadap media 

pembawa selama Tahun Anggaran 2016  adalah sebanyak 16.975 kali. 

Secara detil  media pembawa HPHK yang dilalulintaskan melalui BKP 

Kelas I Semarang tersaji dalam lampiran 6. 

  

Grafik 3.6.  
Grafik lalu lintas komoditi impor, ekspor, domestik keluar dan domestik 

masuk  
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sebagai alat bukti keabsahan suatu proses kegiatan tindakan karantina  dalam 

bentuk tertulis. Penggunaan formulir  karantina hewan berpedoman pada 

Keputusan Menteri Pertanian Nomor 475 Tahun 2002. Selama Tahun 

Anggaran 2016 Balai  Karantina Pertanian Kelas I Semarang telah 

menggunakan formulir karantina sebanyak 16.975 set. 
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3. Pemantauan Daerah Sebar ï HPHK 

Pemantauan Daerah Sebar Penyakit Hewan Karantina di Wilayah 

Pemantauan Balai Karantina Pertanian Kelas I Semarang Tahun 2015 

dilaksanakan di 25 Dinas Kota/Kabupaten yang membidangi fungsi 

Peternakan dan Kesehatan Hewan yaitu : Kabupaten Kendal, Kabupaten 

Jepara, Kabupaten Kudus, Kabupaten Pekalongan, Kota Pekalongan, 

Kabupaten Batang, Kabupaten Demak, Kota Semarang, Kabupaten 

Semarang, Kota Salatiga, Kabupaten Magelang, Kota Magelang, Kabupaten 

Pati, Kabupaten Grobogan, Kabupaten Klaten, Kabupaten Boyolali, 

Kabupaten Blora, Kabupaten Rembang, Kabupaten Wonogiri,  Kabupaten 

Sukoharjo, Kota Tegal, Kabupaten Tegal, Kabupaten Pemalang, Kabupaten 

Karanganyar, Kabupaten Sragen, Balai Besar Veteriner Wates dan Dinas 

Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Jawa Tengah. Cakupan informasi 

yang diamati adalah data temuan gejala klinis, data hasil uji laboratorium, data 

suveilans dan data hasil penelitian dengan durasi waktu data sepanjang 

Tahun 2016. 

 

Dari hasil pengumpulan data informasi status dan situasi HPHK yang 

diperoleh dari Balai Besar Veteriner Wates Yogyakarta, Dinas Peternakan dan 

Kesehatan Hewan Provinsi Jawa Tengah dan  25 Dinas kota/kabupaten yang 

membidangi fungsi Peternakan dan Kesehatan Hewan, selanjutnya 

dikompilasi dan diverifikasi. 

 

Penyakit yang ada ini berdasarkan dari Pedoman pemantauan daerah sebar 

HPHK Tahun 2016 bahwa kegiatan pengamatan status dan situasi HPHK 

Tahun 2016 di fokuskan pada seluruh HPHK Golongan II, sebagaimana diatur 

dalam Kepmentan Nomor: 3238/Kpts/PD.630/9/2009 tentang Penggolongan 

Jenis-jenis HPHK, Penggolongan dan Klasifikasi Media Pembawa. 

 

Data informasi status dan situasi HPHK ini setelah dikompilasi dan diverifikasi 

maka akan diekspresikan dalam bentuk peta, grafik dan tabel yang dapat 

dilihat di bawah ini. Peta menunjukkan status dan situasi HPHK di 25 

kota/kabupaten di Jawa Tengah, sedangkan grafik disini menunjukkan jumlah 
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kasus yang terjadi (ekor) dalam periode waktu (Tahun 2016) berdasarkan 

gejala klinis yang ditemukan, uji laboratorium pasif dan surveilans BBVET 

Wates Yogyakarta. 

 

Gambar  3.1  
Peta Daerah Sebar Pemantauan HPHK pada 25 Dinas Kota Kabupaten di 

Jawa Tengah 
         

 

  Keterangan : 
  Warna kuning: Kota/kabupaten yang diambil data 
  Warna putih: Tidak dilakukan pengambilan data 
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Tabel 3.1  
Penyakit Anaplasmosis Tahun 2016 

 

Kabupaten / Kota Kejadian Gejala  Penyakit Anaplasmosis (dalam ekor) 

Kendal 3 

Rembang 2 

Wonogiri 1 

Pati 1 
 

Tabel 3.2  
Penyakit Anthrax Tahun 2016 

 

Kabupaten / Kota Kejadian Gejala Klinis Penyakit Anthrax 

Kota Pekalongan 1 

Kab Sragen 1 
 

Tabel 3.3  
Penyakit Avian Infectious Bronchitis Tahun 2016 

 

Kabupaten / Kota Kejadian Gejala Penyakit AIB (dalam ekor) 

Kab Klaten 1 
 

Tabel 3.4 
 Penyakit Avian Mycoplasmosis Tahun 2016 

 

Kabupaten / Kota 
Kejadian Gejala Penyakit Avian Mycoplasmosis  

(dalam ekor) 

Kab Klaten 100 

Kab Kudus 10.000 
        

Tabel 3.5  
Penyakit Bovine Virus Diarrhoae Tahun 2016 

   

Kabupaten / Kota 
Kejadian Gejala Klinis BVD 

(dalam ekor) 
Survelans BBVET Wates 

(dalam ekor) 
Kab Rembang 10 0 
Kab Magelang 2 4 
Kab Kendal 2 0 
Kab Pati 1 0 
Kab Grobogan 1 0 
Kab Jepara 1 0 
Kab Boyolali 1 1 
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Tabel 3.6  
Penyakit BrucellosisTahun 2016 

 

Kabupaten / Kota 
Gejala Klinis 
Brucellosis 

(dalam ekor) 

Survelans 
BBVET Wates 
(dalam ekor) 

UPSUS 
(dalam ekor) 

Lab Pasif / 
Kegiatan Dinas 
(dalam ekor) 

Kab Rembang 11 0 3 0 
Kab Magelang 1 4 0 1 
Kab Klaten 1 0 0 0 
Kab Jepara 3 4 0 13 
Kab Boyolali 1 1 3 5 
Kab Pati 1 0 1 3 
Kab Grobogan 1 0 2 2 
Kab Kudus 1 4 0 0 
Kota Salatiga 1 2 0 8 
Kab Sragen 0 0 0 2 
Kota Semarang 0 0 0 4 
Kota Pekalongan 0 0 0 5 
Kab Blora 0 0 0 1 
Kab Semarang 0 0 0 3 
Kab Batang 0 0 0 2 

 

Tabel 3.7  
Penyakit Canine Parvovirus Tahun 2016 

 
Kabupaten / Kota Kejadian Gejala Klinis CPV (dalam ekor) 
Kab Wonogiri 2 
Kab Semarang 1 
Kab Magelang 2 
Kota Semarang 5 
Kota Salatiga 17 
Kab Jepara 6 
Kab Klaten 1 
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Tabel 3.8  
Penyakit Contagious Ecthyma/ ORF Tahun 2016 

 
Kabupaten / Kota Kejadian Gejala Klinis CPV (dalam ekor) 

Kab Kendal 5 
Kab Rembang 49 
Kab Blora 5 
Kab Tegal 39 
Kota Semarang 1 
Kab Wonogiri 2 
Kab Pemalang 6 
Kab Magelang  16 
Kab Grobogan 1 
Kota Pekalongan 1 
Kota Salatiga 10 
Kab Kudus 16 
Kab Pati 12 
Kab Semarang 1 
Kab Jepara 3 
Kab Boyolali 1 
Kab Magelang  26 
Kab Demak 9 

 
Tabel 3.9 

 Penyakit Cysticercosis Tahun 2016 
 

Kabupaten / Kota Kejadian Gejala Klinis CPV (dalam ekor) 
Kab Pati 3 

 
Tabel 3.10   

Penyakit Dermathophillosis Tahun 2016 
 

Kabupaten / Kota Kejadian Gejala Klinis CPV (dalam ekor) 
Kab Pati 64 
Kab Boyolali 1 
Kota Salatiga 5 

 
Tabel 3.11   

Penyakit Egg Drop Syndrom Tahun 2016 
 

Kabupaten / Kota Gejala Klinis Penyakit Egg Drop Syndrom̀ 
Kab Jepara 10000 
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Tabel 3.12  
Penyakit Fowl Cholera Tahun 2016 

 
Kabupaten / Kota Gejala Klinis Penyakit Fowl Cholera 

Kab Jepara 4000 
Kab Klaten 1 
Kab Wonogiri 1 

 
Tabel 3.13  

Penyakit Fowl Pox Tahun 2016 
 

Kabupaten / Kota 
Kejadian Gejala Klinis Penyakit Fowl Pox 

(dalam ekor) 
Kab Jepara 4000 
Kab Klaten 1 
Kab Wonogiri 1 

 
Tabel 3.14  

Penyakit Fowl Thypoid Tahun 2016 
 

Kabupaten / Kota 
Kejadian Gejala Klinis Penyakit Fowl 

Thypoid (dalam ekor) 
Kab Jepara 4000 
Kab Wonogiri 1 

 
Tabel 3.15 

Penyakit Infectious Bovine Rhinotracheitis (IBR) Tahun 2016 
 

Kabupaten / Kota 

Gejala Klinis Penyakit 
Infectious Bovine 

Rhinotracheitis (IBR) 
(dalam ekor) 

Survelans BBVET 
Wates (dalam ekor) 

Lab Pasif / 
Kegiatan Dinas 
(dalam ekor) 

Kab Blora 134 139 0 
Kab Rembang 0 200 0 
Kab Semarang 0 3 0 
Kab Sragen 0 15 0 
Kab Grobogan 0 0 3 
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Tabel 3.16  
Penyakit Infectious Bursal Disease (Gumboro) Tahun 2016 

 

Kabupaten / Kota 
Kejadian Gejala Klinis Penyakit Infectious 

Bursal Disease (dalam ekor 
Kab Sukoharjo 1 
Kab Klaten 1 
Kab Boyolali 1 
Kab Magelang 1 
Kab Grobogan 1 
Kab Jepara 4000 

 
 

Tabel 3.17 
 Penyakit Johneôs Diasease / Paratubercullosis Tahun 2016 

 

Kabupaten / Kota 

Kejadian Gejala Klinis 
Penyakit Infectious Bovine 

Rhinotracheitis (IBR) 
(dalam ekor) 

Survelans BBVET Wates 
(dalam ekor) 

Kab Blora 24 24 
Kab Rembang 5 57 
Kab Semarang 0 2 
Kab Sragen 0 0 
Kota Salatiga 0 1 

 
 

Tabel 3.18  
Penyakit Leptospirosis Tahun 2016 

 

Kabupaten / Kota 
Kejadian Gejala Klinis Penyakit 

Leptospirosis (dalam ekor) 
Kab Rembang 3 

 
 

Tabel  3.19  
Penyakit Avian Influenza Tahun 2016 

 

Kabupaten / Kota 

Kejadian Gejala Klinis 
Penyakit Avian 

Influenza  
(dalam ekor) 

Survelans  
BBVET Wates 
(dalam ekor) 

Lab Pasif / 
Kegiatan Dinas 
(dalam ekor) 

Kab Rembang 198 0 0 
Kab Sukoharjo 1105 24 0 
Kab Jepara 18.000 0 0 
Kab Karanganyar 7359 0 0 
Kab Wonogiri 13 0 0 
Kab Magelang 8 36 3 
Kab Pemalang 200 0 0 
Kab Kendal 1 0 0 
Kab Sragen 2 0 2 
Kota Tegal 42 0 25 
Kab Pati 30 0 0 
Kab Semarang 0 54 150 
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Tabel 3.20  
Penyakit Malignant Catarhal Fever Tahun 2016 

 

Kabupaten / Kota 
Gejala Klinis Penyakit  

Malignant Cataral Fever 
Kab Semarang 1 

 
 

Tabel 3.21 
 Penyakit Mareks Disease Tahun 2016 

 

Kabupaten / Kota 
Kejadian Gejala Klinis Penyakit Mareks 

Disease (dalam ekor) 
Kab Jepara 1 

 

Tabel 3.22  
Penyakit New Castle DiseaseTahun 2016 

 

Kabupaten / Kota 
Kejadian Gejala Klinis Penyakit New 

Castle Disease (dalam ekor) 
Kab Sukoharjo 1 
Kota Salatiga 96 
Kab Klaten 1 
Kab Kudus 200 
Kab Jepara 5000 
Kab Blora 100 
Kab Magelang 1 

 
 

Tabel 3.23 
 Penyakit Ring Worm Tahun 2016 

 

Kabupaten / Kota 
Kejadian Gejala Klinis Penyakit Ring 

Worm (dalam ekor) 
Kab Rembang 5 
Kab Jepara 1 
Kab Wonogiri 2 
Kab Tegal  1 
Kota Semarang 10 
Kab Grobogan 1 
Kab Sukoharjo 5 
Kab Pati 4 
Kota Salatiga 7 
Kab Boyolali 1 
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Tabel 3.24  
Penyakit Runting and Stunting SyndromeTahun 2016 

 

Kabupaten / Kota 
Gejala Klinis Penyakit Runting and 

Stunting Syndrome 
Kab Klaten 1 

 
Tabel 3.25  

Penyakit Scabies Tahun 2016 
 

Kabupaten / Kota 
Kejadian Gejala Klinis 

Penyakit Scabies 
 (dalam ekor) 

Uji Lab Pasif / Keg Dinas 
(dalam ekor) 

Kab Batang 17 0 
Kab Blora 40 0 
Kab Kendal 42 0 
Kota Pekalongan 168 0 
Kab Pekalongan 1 0 
Kab Jepara 10 0 
Kab Grobogan 1 0 
Kota Semarang 146 0 
Kab Pemalang 8 0 
Kab Rembang 268 0 
Kab Tegal 75 0 
Kab Wonogiri 30 0 
Kab Magelang 81 49 
Kab Sukoharjo 17 0 
Kota Magelang 12 0 
Kota Tegal 60 0 
Kab Kendal 2 0 
Kab Pati 1362 0 
Kab Pemalang 80 0 
Kab Demak 670 0 
Kab Tegal 76 0 
Kab Wonogiri 47 0 
Kab Semarang 373 0 
Kota Salatiga 287 7 
Kab Klaten 1 0 
Kab Boyolali 1 0 
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Tabel 3.26  
Penyakit Septichaemia Epizootica (SE) Tahun 2016 

 

Kabupaten / Kota 
Kejadian Gejala Klinis 

Penyakit SE (dalam ekor) 
Survelans BBVET Wates 

(dalam ekor) 
Kab Rembang 22  

Kab Wonogiri 1  

Kab Kudus 56  

Kab Jepara 5  

Kab Semarang  1 
 

Tabel 3.27  
Penyakit Stephanofiliriasis / Kaskado Tahun 2016 

 

Kabupaten / Kota 
Kejadian Gejala Klinis Penyakit 

Stephanofiliriasis / Kaskado (dalam ekor) 
Kab Semarang 20 
Kab Jepara 100 
Kab Magelang 1 
Kab Sukoharjo 2 
Kab Pati 2 
Kab Klaten 1 
Kab Boyolali 1 
Kab Blora 20 
Kaab Grobogan 1 

 
Tabel 3.28  

Penyakit Trichinellosis/Trichinosis  Tahun 2016 
 

Kabupaten / Kota 
Kejadian Gejala Klinis Penyakit 

Trichinellosis/Trichinosis  (dalam ekor) 
Kab Jepara 2 

 
Tabel 3.29  

Penyakit Trypanossomosis / Surra  Tahun 2016 
 

Kabupaten / Kota 
Surveilans BBVET Wates Penyakit 

Trypanosonosis / Surra (dalam ekor) 
Kab Jepara 10 
Kab Semarang 1 
Kab Rembang 9 
Kab Kendal 2 
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Tabel 3.30  
Penyakit Tubercullosis  Tahun 2016 

 
Kabupaten / Kota Gejala Klinis Penyakit Tubercullosis 

Kab Sukoharjo 1 
Kaab Rembang 2 
Kab Jepara 1 
Kab Demak 2 

 
Tabel 3.31 Penyakit Rabies Tahun 2016 

 

Kabupaten / Kota 
Survilans BBVET Wates Penyakit Rabies 

(dalam ekor) 
Kota Salatiga 5 

 
 

Tabel 3.32  
Penyakit Bovine Babesiosis Tahun 2016 

 
Kabupaten / Kota Kejadian Gejala Klinis (dalam ekor) 

Kab. Pati 1 
 

Tabel 3.33  
Penyakit Hog Cholera Tahun 2016 

 
Kabupaten / Kota Surveilans BBVET Wates  (dalam ekor) 

Kab. Semarang 44 
Kab. Karanganyar 28 

 
 

Pada pemantauan daerah sebar HPHK di Balai Karantina Pertanian Kelas I 

Semarang ini diperoleh informasi status dan situasi HPHK Golongan II. 

Diperoleh informasi mengenai status dan situasi HPHK Golongan II seperti : 

Anaplasmosis, Anthrax, Avian Infectious Bronchitis, Avian Mycoplasmosis, 

Bovine Virus Diarrhae, Brucellosis, Canine Parvovirus, Contagious Echytema/ 

ORF, Cysticercosis, Dermathophylossis, Egg drop syndrome, Fowl Cholera, 

Fowl Pox, Fowl Thypoid, Infectious Bovine Rhinotracheitis, Infectious Bursal 

Disease/ Gumboro, Johneôs Disease/ Paratubercullosis, Leptospirosis, Avian 

Influenza, Malignant Catharal Fever, Mareks Disease, New Castle Disease, 

Ring Worm, Runting and Stunting Syndrom, Scabies, Septicaemia epizootica/ 

SE, Stephanofilliriasis/ Kaskado, Trichinellosis/ Trichinosis, Trypanossomosis/ 

surra, Tubercullosis, Rabies, Bovine Babesiosis, dan Hog Cholera. 
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Provinsi Jawa Tengah merupakan daerah endemis untuk penyakit Avian 

influenza, hampir seluruh kota/kabupaten terserang Avian Influenza. Baik data 

berasal dari gejala klinis, hasil uji laboratorium pasif dan hasil surveilans. 

Seperti, kejadian AI Kabupaten Kendal berasal dari data gejala klinis, kejadian 

AI Kabupaten Pati berasal dari data hasil surveilans, kejadian AI Kabupaten 

Sragen berasal dari data hasil uji laboratorium pasif, kejadian AI Kabupaten 

Karanganyar berasal dari data gejala klinis dan hasil uji laboratorium pasif, 

kejadian AI Kabupaten Rembang berasal dari data gejala klinis, kejadian AI 

Kabupaten Boyolali berasal dari data hasil uji laboratorium pasif, kejadian AI 

Kabupaten Magelang berasal dari data gejala klinis dan hasil uji laboratorium 

pasif, kejadian AI Kabupaten Jepara berasal dari data gejala klinis, kejadian AI 

Kabupaten Pemalang berasal dari data gejala klinis, kejadian AI Kota 

Semarang berasal dari data hasil surveilans, kejadian AI Kabupaten Wonogiri 

berasal dari data hasil uji laboratorium pasif, kejadian AI Kabupaten Sukoharjo 

berasal dari data gejala klinis dan hasil surveilans, dan kejadian AI Kota Tegal 

berasal dari data hasil uji laboratorium pasif dan hasil surveilans. Oleh karena 

itu, dalam pengawasan lalu lintas unggas ke luar kota sangat diperlukan, 

seperti persyaratan dokumen, perlakuan, maupun uji laboratorium, serta 

pemenuhan dokumen rekomendasi pemasukan ke daerah tujuan yang 

mensyaratkan. Selain AI, HPHK golongan II yang ditemukan data kejadian 

penyakitnya pada unggas yang status penyakitnya tidak endemis adalah Fowl 

Thyphoid, New Castle Disease, Avian Infectious Bronchitis, Avian 

Mycoplasmosis, Fowl Cholera, Infectious Bursal Disease, Runting and 

Stunting Syndrome, Egg Drop Syndrome, dan Marekôs Disease, yang perlu 

diwaspadai dalam pengawasan lalu lintasnya juga. 

 

Di Provinsi Jawa Tengah merupakan daerah bebas rabies, tetapi dalam data 

pemantauan daerah sebar HPHK, Kota Salatiga ditemukan data penyakit 

berdasarkan uji Surveilans. Dengan uji Elisa hasilnya positif, dan diteruskan 

ke uji FAT hasilnya negatif. Selain rabies, ditemukan kejadian penyakit yang 

berasal dari anjing seperti canine parvo virus berdasarkan kejadian gejala 

yang muncul, ditemukan pada Kabupaten Semarang, Kota Salatiga, 

Kabupaten Klaten, Kabupaten Magelang, Kabupaten Jepara, Kota Semarang. 



 

Laporan Tahunan BKP Kelas I Semarang TA 2016 
49 

 

Dalam rangka mewujudkan Jawa Tengah bebas brucellosis, oleh karena itu, 

perlu adanya pengawasan lalu lintas ruminansia, berupa pemeriksaan fisik, uji 

laboratorium berupa rose bengal test (RBT). Dan adanya kegiatan surveilans 

maupun upsus di Dinas setempat. Data saat pemantauan daerah sebar 

HPHK, ditemukan kejadian penyakit brucellosis hampir terjadi di kabupaten/ 

kota.  

 

Seperti Brucellosis pada Kota Pekalongan berdasarkan uji laboratorium pasif, 

Kabupaten Pati berdasarkan uji laboratorium pasif dan surveilans, Kabupaten 

Semarang berdasarkan surveilans, Kota Salatiga berdasarkan uji laboratorium 

pasif dan surveilans, Kabupaten Sragen berdasarkan uji laboratorium pasif, 

Kabupaten Klaten berdasarkan kejadian gejala klinis, Kabupaten Kudus 

berdasarkan surveilans, Kabupaten Rembang berdasarkan surveilans, 

Kabupaten Boyolali berdasarkan uji laboratorium pasif dan surveilans, 

Kabupaten Magelang berdasarkan uji laboratorium pasif dan gejala klinis, 

Kabupaten Blora berdasarkan uji laboratorium pasif, Kabupaten Grobogan 

berdasarkan uji laboratorium pasif dan surveilans, Kabupaten Jepara 

berdasarkan uji laboratorium pasif dan surveilans, Kabupaten Demak 

berdasarkan uji laboratorium pasif dan gejala klinis, Kabupaten Batang 

berdasarkan uji laboratorium pasif, Kabupaten Batang berdasarkan uji 

laboratorium pasif, Kabupaten Semarang berdasarkan uji laboratorium pasif. 

Selain itu, hampir semua kabupaten / kota ditemukan kejadian penyakit 

scabies. Tetapi juga ditemukan kejadian penyakit HPHK Golongan II pada 

ruminansia seperti anaplasmosis, bovine viral diarhoae (BVD), contagious 

echytema (ORF), cysticercosis, trypanosomosis, bovine babesiosis, 

dermathophilosis, ring worm, stephanofiliriasis/ cascado, infectious bovine 

rhinotracheitis (IBR), Johneôs disease, malignant catharal fever, septichaemia 

epizootica, leptospirosis, tubercullosis, trichinellosis. Untuk kejadian anthrax 

yang ditemukan kejadian gejala klinis pada kota Pekalongan, Kabupaten Pati, 

Kabupaten Sragen. Sedangkan Kabupaten Karanganyar, Kabupaten Pati dan 

Kabupaten Sragen berupa hasil surveilans, dilakukan uji kultur bakteri pada 

sample tanah dengan hasil negatif. 
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Rute potensial penyebaran HPHK tersebut melalui 4 cara, yaitu: 1) Lalu Lintas 

Terkontrol; 2) Lalu Lintas Tidak Terkontrol ; 3) Bencana Alam; 4) Kondisi Lain-

Lain.  

1. Lalu Lintas Terkontrol  

Melalui tempat pemasukan Melalui tempat Pemasukan dan Pengeluaran 

yang ditetapkan dan dilaporkan kepada Petugas Karantina Hewan (Lalu 

Lintas Terkontrol/Official movement) Media Pembawa Hama Penyakit 

Hewan Karantina (MP HPHK) yang berpotensi menyebarkan HPHK. 

2. Lalu Lintas Tidak Terkontrol 

Merupakan Media Pembawa Hama Penyakit Hewan Karantina (MP HPHK) 

yang termasuk sebagai lalu lintas yang tidak terkontrol berpotensi 

menyebarkan HPHK karena tidak melalui prosedur  karantina antara lain 

berasal dari: a) Lalu lintas Hewan atau Vektor melalui lintas perbatasan; b) 

Pemasukan/Pengeluaran Produk hewan yang tidak terkontrol yang dibawa 

oleh penumpang kapal (bisnis, kargo dan pribadi). Pengamatan status dan 

situasi penyakit memperlihatkan lokasi penyakit memungkinkan 

penyebaran bukan hanya melalui tempat pemasukan dan pengeluaran 

tetapi juga antar kabupaten/lintas propinsi yang berbatasan darat. 

Peningkatan pengawasan lalu lintas ternak pada wilayah yang berbatasan 

darat perlu dilakukan misalnya dengan pengaktifan kembali check point. 

3. Bencana Alam (Natural Disaster) 

Bencana alam diseluruh penjuru dunia juga merupakan salah satu faktor 

yang berpotensi dalam penyebaran penyakit. Hal ini terkait perubahan iklim 

dunia yang seiring waktu semakin ekstrim. 

4. Kondisi Lain-Lain  

Potensi penyebaran HPHK yang termasuk dalam hal ini berasal dari:  

- Hewan Iiar 

-  Bioterorisme 

- Lalu lintas hewan untuk kegiatan olahraga 

- Sampah -sampah internasional 

- Transit  penumpang internasional 

- Limbah internasional pada garis pantai 
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Perlunya pengawasan dan kewaspadaan terhadap potensi penyebaran  

penyakit baik itu antar kota/kabupaten dan juga antar pulau, dimana Jawa 

Tengah merupakan daerah yang berbatasan dengan Jawa Timur dan Jawa 

Barat, hal ini perlu adanya koordinasi dengan dinas setempat serta stake 

holder dan seluruh masyarakat.  Selain pengawasan di tempat pemasukan 

dan pengeluaran oleh karantina, langkah-langkah manajemen risiko untuk 

meminimalisir kemungkinan penyebaran penyakit diantaranya adalah: a) 

Penguatan sarana prasarana Laboratorium Karantina Hewan BKP Kelas I 

Semarang untuk melakukan pengujian terhadap penyakit yang dilalulintaskan 

melalui BKP Kelas I Semarang; b) Meningkatkan kerjasama dan koordinasi 

dalam monitoring  dan surveillans antara dinas yang membidangi fungsi  

kesehatan hewan dengan karantina untuk pencegahan dan pemberantasan 

penyakit; c) Untuk dinas yang membidangi fungsi kesehatan hewan 

disarankan agar terus menerus melakukan pemantauan dan surveillance dan 

juga penguatan sarana prasarana laboratorium dalam rangka pengujian 

penyakit; d) Perlu adanya peningkatan kesadaran masyarakat dengan 

sosialisasi mengenai penyakitmelalui penyuluhan dan iklan layanan 

masyarakat baik itu melalui media cetak maupun media elektronik. 

 

5. Monitoring Hama Penyakit Hewan Karantina Dan Keamanan Pangan Pada 

Bahan Baku Susu 

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki keanekaragaman 

hayati yang sangat kaya sehingga perlu dikelola dalam rangka pembangunan 

berkelanjutan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dalam era 

globalisasi/ perdagangan bebas, arus lalu lintas hewan dan produk hewan, 

berpotensi terhadap masuk dan tersebarnya Hama Penyakit Hewan Karantina 

(HPHK), yang dapat mempengaruhi produksi dan produktivitas komoditi 

peternakan serta sumber daya hayati lainnya di Negara Republik Indonesia. 

Hal ini menuntut kesiapan Badan Karantina Pertanian untuk melakukan cegah 

tangkal terhadap ancaman yang dapat mengganggu kelestarian sumber daya 

alam hayati. 
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Peningkatan frekuensi arus lalu lintas penumpang, barang, muatan dan 

produk pangan asal hewan dalam perdagangan internasional (antar negara), 

Karantina dituntut lebih proaktif dalam menjalankan tugas dan fungsinya, 

sehingga mampu melindungi sumber daya alam hayati hewani dan 

masyarakat konsumen dari ancaman masuk dan tersebarnya penyakit hewan 

menular, penyakit hewan bersifat zoonosis dan bahan pangan asal hewan 

yang berbahaya bagi kesehatan masyarakat. 

 

Jaminan keamanan pangan atau bahan pangan telah menjadi tuntutan seiring 

dengan meningkatnya kesadaran masyarakat akan kesehatan. Jaminan 

keamanan pangan juga telah menjadi tuntutan dalam perdagangan nasional 

maupun internasional. Jaminan keamanan pangan dapat diartikan sebagai 

jaminan bahwa pangan atau bahan pangan tersebut bila dipersiapkan dan 

dikonsumsi secara benar tidak akan membahayakan kesehatan manusia. 

Tanpa jaminan keamanan, pangan atau bahan pangan akan sukar 

diperdagangkan, bahkan dapat ditolak. Oleh karena itu, untuk menjamin 

kesetaraan dalam perdagangan global, diperlukan standar yang dapat 

diterima oleh semua negara yang terlibat di dalamnya. Dari aspek ekonomi, 

Badan Karantina Pertanian mempunyai peranan dalam memberikan  jaminan 

keamanan pangan terhadap produk hewan yang diekspor sehingga dapat 

meningkatkan daya saing terhadap produk hewan asal Indonesia di kancah 

perdagangan internasional. 

 

Tupoksi dari Badan Karantina Pertanian adalah mencegah masuk dan 

tersebarnya HPHK dengan melakukan tindakan karantina terhadap media 

pembawa HPHK yang dilalulintaskan. Disamping itu juga berperan dalam 

pengawasan bahan pangan asal hewan yang dilalulintaskan dari bahaya yang 

berasal dari hewan dan adanya kontaminasi fisik, kimia, maupun biologik. 

 

Di Tahun 2015 lalu lintas media pembawa Hama Penyakit Hewan Karantina 

(HPHK) bahan baku susu yang melalui BKP Kelas I Semarang berasal dari 

Prancis, Irlandia, New Zealand, Australia, Netherlands, Belgium, United 

States, Germany dengan frekuensi 1.424 kali. 
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Merujuk hal tersebut diatas, dalam rangka menjalankan tugas pokok karantina 

mencegah masuk dan tersebarnya hama penyakit hewan karantina pada 

bahan pangan asal hewan maka Balai Karantina Pertanian Kelas I Semarang 

pada Tahun 2015 mengadakan monitoring pengawasan keamanan hayati 

terhadap bahan baku susu. 

 

6. Pengelolaan Laboratorium Karantina Hewan 

Pengelolaan laboratorium sebagai penunjang / pendukung kegiatan teknis 

operasional perkarantinaan sudah berjalan dengan baik. Selama Tahun 

Anggaran 2016 Laboratorium Karantina Hewan Balai Karantina Pertanian 

Kelas I Semarang telah melakukan pemeriksaan contoh (spesimen) media 

pembawa HPHK yaitu pemeriksaan terhadap serum darah, MBM, feather 

meal dan poultry by products meal, kulit mentah garaman, daging, sosis, 

tepung telur  dan bahan baku susu 

 

Metode pemeriksaan yang digunakan berbeda terhadap masing masing jenis 

sampel. Metode pemeriksaan yang telah dapat dilaksanakan di Laboratorium 

Karantina Hewan adalah pengujian Elisa rabies untuk serum darah anjing, 

kucing dan hewan pembawa rabies, uji cemaran mikroba ( TPC, E. Coli dan 

Coliform ) untuk bahan baku susu, sosis, daging dan tepung telur, pengujian 

Natif Mikroskopis untuk bahan baku pakan, Rapid Test AI, Feed Check untuk 

Poultry Product Meal, pengujian Rose Bengal Test untuk serum darah sapi, 

kerbau, kuda, kambing dan domba, Uji PH untuk kulit mentah garaman.  

 

Selain pelaksanaan pengujian laboratorium guna meningkatkan kompetensi 

petugas laboratorium maka dilakukan kegiatan inhouse training dari Balai 

Besar Uji Standar Karantina Pertanian. Dalam rangka pelaksanaan akreditasi 

laboratorium di Tahun 2016 dilaksanakan audit eksternal dari Komite 

Akreditasi Nasional (KAN) untuk ruang lingkup yang diajukan yaitu karantina 

hewan adalah pengujian Rose Bengal Test (RBT).   

 

 

 



 

Laporan Tahunan BKP Kelas I Semarang TA 2016 
54 

 

7. Sarana dan Prasarana 

Balai Karantina Pertanian Kelas I Semarang memiliki Instalasi Karantina 

Hewan (IKH) sebanyak 1 unit, Instalasi Karantina Produk Hewan (IKPH) 

sebanyak 20 unit, Tempat Pemeriksaan Karantina Hewan (TPKH) sebanyak 

58 unit.  

8. Permasalahan dan Upaya Penyelesaian Masalah 

Seksi Karantina Hewan Balai Karantina Pertanian Kelas I Semarang dalam 

menjalankan tugas pokok dan fungsi menghadapi permasalahan-

permasalahan sebagai berikut : 

a. Jumlah tenaga fungsional seksi karantina hewan saat ini sudah cukup 

memadai dengan komposisi  10 Medik Veteriner, 16 Paramedik Veteriner 

dan selama Tahun 2016 tenaga tersebut sudah diberdayakan namun 

dalam pelaksanaan tindakan karantina hewan masih bertumpu pada 

pemeriksaan dokumen dan pemeriksaan fisik/organoleptik, dan jenis uji 

laboratorium yang tersedia sehingga masih diperlukan peningkatan 

kompetensi Medik Veteriner dan Paramedik Veteriner dalam hal 

pemahaman dan implementasi  peraturan perundang-undangan, update 

ilmu kesehatan hewan dan kemampuan pengambilan sampel uji serta 

peningkatan kapasitas  laboratorium uji dalam hal  keragaman jenis uji 

dengan upaya menyelenggarakan inhouse training dan bimbingan teknis 

internal kepada tenaga fungsional seksi karantina hewan.  

b. Pengguna jasa karantina antar area belum sepenuhnya patuh terhadap 

perundang-undangan di bidang karantina hewan sehingga upaya 

sosialisasi kepada segala elemen masyarakat terus menerus dilakukan. 

c. Data timpang antara UPT pengeluaran dan UPT Pemasukan telah dapat 

dikurangi dengan upaya melaksanakan operasi terpadu berkelanjutan 

bersama KPLP dan Polsek Kawasan Pelabuhan dalam rangka 

meningkatkan pengawasan  MP HPHK yang dilalu-lintaskan antar area 

dan dengan mengaktifkan layanan sinkron otomatis pada sistem e-QVet. 

d. Sebagai upaya untuk lebih meningkatkan kualitas layanan dan 

memberikan jaminan keamanan pangan kepada konsumen maka pada 

Tahun 2016 telah dilakukan monitoring keamanan hayati terhadap bahan 

baku susu. 
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B. Kegiatan Operasional Karantina Tumbuhan 

Salah satu tugas pokok Balai Karantina Pertanian Kelas I Semarang adalah 

melaksanakan kegiatan operasional perkarantinaan tumbuhan tanaman pangan, 

hortikultura dan tanaman perkebunan yang meliputi penyelenggaraan fungsi-

fungsi pelaksanaan tindakan karantina tumbuhan (pemeriksaan, penahanan, 

pengasingan, pengamatan, perlakuan, penolakan, pemusnahan dan 

pembebasan), pemantauan daerah sebar organisme pengganggu tumbuhan 

karantina (OPTK), pembuatan koleksi media pembawa OPT/OPTK dan koleksi 

OPT/OPTK serta pengelolaan laboratorium. Pelaksanaan tugas tersebut 

langsung dilaksanakan oleh tenaga fungsional Pengendali Organisme 

Pengganggu Tumbuhan (POPT). 

 

Pelaksanaan kegiatan operasional perkarantinaan, interaksi dengan komoditas 

tanaman pangan, hortikultura dan tanaman perkebunan di Balai Karantina 

Pertanian Kelas I Semarang menjadi satu kesatuan. Pelaksanaan tindakan 

karantina tumbuhan sebagai salah satu tugas pokok dan fungsi senantiasa 

diterapkan. Pelaksanaan tindakan karantina meliputi pemeriksaan, penahanan, 

pengasingan, pengamatan, perlakuan, penolakan, pemusnahan dan 

pembebasan atau yang lebih dikenal dengan sebutan 8P. Tindakan yang telah 

dilakukan yaitu pemeriksaan, perlakuan, penahanan, penolakan, pemusnahan 

dan pembebasan telah secara optimal dilakukan dalam upaya mencegah masuk 

dan tersebarnya OPTK dari luar negeri dan dari suatu area ke area lain di dalam 

wilayah negara Republik Indonesia. Selain itu, beberapa kegiatan yang juga 

dilaksanakan adalah pemantauan daerah sebar organisme pengganggu 

tumbuhan karantina (OPTK), pembuatan koleksi media pembawa OPT/OPTK 

dan koleksi OPT/OPTK serta pengelolaan laboratorium yang langsung 

dilaksanakan oleh tenaga fungsional Pengendali Organisme Pengganggu 

Tumbuhan (POPT). 

 

Secara keseluruhan, dalam Tahun 2016 BKP Kelas I Semarang telah 

melaksanakan tindakan karantina tumbuhan (Ekspor, Impor, Domestik Masuk 

dan Domestik Keluar) dengan frekuensi sebanyak 22.557 kali, yang berarti 

terjadi peningkatan sebesar 13,41 % dibanding Tahun 2015 yang mencapai 
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frekuensi 19.890 kali. Rincian frekuensi pelaksanaan tindakan karantina 

tumbuhan dapat dilihat pada tabel  dan grafik di bawah ini. 

 

Tabel 3.34  
Rincian Frekuensi Pelaksanaan Tindakan Karantina Tumbuhan  

 

WILAYAH KERJA FREKUENSI 2015 FREKUENSI 2016 

UPT Induk 17.080 17.149 

Wilker Bandara Ahmad Yani 2.716 5.280 

Wilker Kantor Pos Semarang 97 128 
 

Tabel 3.35 
Rincian Volume Kegiatannya Terhadap Media Pembawa OPT Impor, Ekspor 

Dan Antar Area 
 

KEGIATAN 
SATUAN 

Batang Gram Kemasan Kilogram Koli M3 

IMPOR - 500 67 1.464.119.545 16.508 1.096.749,75 

EKSPOR - 18.235 5 87.800.525,5 57.010 1.385.278,19 

DOMAS - - - 2.898.455,05 - 2 

DOKEL - 55,41 1.127 36.896.397,77 - 18,15 

 

Grafik 3.7 
Proporsi Pemeriksaan Media Pembawa OPT/PTK Impor Tahun 2016 

(dalam satuan Kg,M3, Btg, Koli, Pkg) 

 

Sumber data : BKP Kelas I Semarang Tahun 2016
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Grafik 3.8 
Proporsi Pemeriksaan Media Pembawa OPT/PTK Ekspor Tahun 2016 

(dalam satuan Kg,M3, Btg, Koli, Pkg) 
 

 

Sumber data : BKP Kelas I Semarang Tahun 2016 

Grafik 3.9 
Proporsi Pemeriksaan Media Pembawa OPT/OPTK  

Domestik Masuk Tahun 2016 
(dalam satuan Kg,M3, Btg, Koli, Pkg) 

 

Sumber data : BKP Kelas I Semarang Tahun 2016 
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Grafik 3.10 
Proporsi Pemeriksaan Media Pembawa OPT/PTK  

Domestik Keluar Tahun 2016 
(dalam satuan Kg,M3, Btg, Koli, Pkg) 

 

Sumber data : BKP Kelas I Semarang Tahun 2016 

 

Adapun data rekapitulasi frekuensi dan volume berdasarkan pembagian 

golongan bibit dan non bibit dapat dilihat dalam uraian data pada tabel berikut ini, 

 
Tabel 3.36 

 Rekapitulasi Kegiatan Tindakan Karantina Tumbuhan  
BKP Kelas I Semarang Tahun 2016 

 
A. BIBIT TANAMAN FREKUENSI VOLUME SATUAN 

 IMPOR - - KGS 

  - - GRAM 

 EKSPOR 2  716,14 KGS 

 DOMAS 2 289  KGS 

 DOKEL 117 82.063,45 KGS 

  6 55,41 KEMASAN 

  22 1.116 KEMASAN 

     

B. HASIL TANAMAN HIDUP FREKUENSI VOLUME  

 IMPOR 482 605.467.348,86 KGS 

  45 1.610,40 M3 

  32 750,00 KOLI 

 EKSPOR 535 35.607.678,10 KGS 

  358 105.476,09 M3 

 DOKEL 607 8.575.754,00 KGS 

     

C. HASIL TANAMAN MATI FREKUENSI VOLUME  

 IMPOR (Upt Induk) 3226 858.627.562,12 KGS 
 IMPOR (Wilker KantorPos) 3 34,50 KGS 
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  1 500,00 GRAM 
 Upt Induk 1598 1.095.134,33 M3 
 Wilker Bandara 2 2 M3 
 Wilker Kantor POS 4 3,02 M3 
 Upt Induk 4 67 Kemasan 
     
     
     
 EKPOR (Upt Induk) 7001 1.279.775,03 M3 
 EKSPOR (Wilker Bandara) 20 8,18 M3 
 EKSPOR (Wilker Kantor Pos) 21 15,30 M3 
 EKSPOR (UPT Induk) 1418 51.398.674,70 KGS 
 Wilker Bandara 472 136.048,79 KGS 
 Wilker Pos 101 154,99 KGS 
 DOMAS 437 28.966,55 KGS 
 DOKEL (Upt Induk) 387 14.089.151,30 KGS 
 Wilker Bandara 324 21.192,24 KGS 
     
 Wilker Kantor Pos 5 8,62 KGS 

Sumber data: BKP Kelas I Semarang, 2016 

Dari tindakan karantina tumbuhan yang telah dilaksanakan, Balai Karantina 

Pertanian Kelas I Semarang memperoleh penerimaan negara bukan pajak yang 

perkembangan dari Tahun 2015 hingga Tahun 2016 dapat dilihat pada Grafik 3.11 

berikut ini. 

Grafik 3.11 Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP)  
dari Pelaksanaan Tindakan Karantina Tumbuhan Tahun  2015 (Rp.) 
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Grafik 3.12 Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP)  
dari Pelaksanaan Tindakan Karantina Tumbuhan Tahun  2016 (Rp.) 

 

 
 

Adapun Grafik 3.13  
PNBP Operasional Karantina Tumbuhan pada Tahun 2016  
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1. IMPOR 

Pada Tahun 2016 telah dilakukan tindakan karantina tumbuhan terhadap media 

pembawa OPTK dari luar negeri yang melalui BKP Kelas I Semarang sebanyak 

7001 kali (UPT Induk), 2 kali (Wilker Bandara Ahmad Yani) dan 10 kali (wilker 

kantor pos) pemeriksaan. Volume sebanyak 605.467.348,86 KGS, 1.610,40M3 

dan 750 koli untuk kategori Hasil tanaman hidup, dan 858.627.562,12KGS, 500 

Gram, 1.095.134,33 M3, dan67 kemasan untuk kategori hasil tanaman mati. 

 

Tindakan karantina tumbuhan yang dilaksanakan terhadap 358 jenis 

komoditasyang berasal dari 64 negara, dengan Amerika Serikat, China dan India 

sebagai negara pengimpor dengan frekuensi paling tinggi. Pada Tahun 

sebelumnya (2015) komoditas kapas merupakan komoditas impor dengan 

frekuensi tertinggi, yaitu sebanyak 2.056 kali. Pada Tahun 2016 komoditas kapas 

juga menjadi komoditas dengan frekuensi tertinggi, yaitu sebanyak  1148 kali, 

diikuti dengan tembakau sebanyak 311 kali, kedelai sebanyak 305 kali dan pakan 

ternak sebanyak 123 kali. 

 

Media pembawa dari kelompok hasil tanaman terdiri dari tanaman pangan, 

hortikultura dan perkebunan antara lain berupa : kedele, jagung, gandum, cabe, 

tembakau, kapas, dll. Selain tanaman pangan dan hortikultura media pembawa 

yang diperiksa juga termasuk hasil hutan berupa kayu seperti white oak, ash, 

beech, cherry, iroko, oak, dll. Dari sejumlah media pembawa OPT/OPTK 

impor,volume terbanyak adalah Gandum, yaitu sebanyak 499.782.377 KGS, 

kemudian Kedelai sebanyak 426.699.872,89 KGS, Bungkil Kedelai sebanyak 

166.072.212 KGS, dan Kapas Serat sebanyak 159.228.802,83 KGS. Adapun 

volume tertinggi untuk komoditas kayu adalah Kayu Olahan sebanyak 4.950,39 

Meter Kubik, kemudian Kayu Oak Putih sebanyak 31.529,20 Meter Kubik dan 

Kayu Pinus sebanyak 21.826,17 Meter Kubik. Data jumlah media pembawa OPT 

Impor Tahun 2016 dari frekuensi dan volume dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel  3.6    
Rincian Jumlah Pemeriksaan Media Pembawa OPT Impor Tahun2016 

 

NO BULAN 
FRE

K 

VOLUME 

KG BTG M3 
Pkg/K

oli 

1 Januari 542 82.729.176,48 0 8.395,86 613 

2 Pebruari 561 151.061.894,24 0 8.264,82 1.719 

3 Maret 569 123.462.282,91 0 6.906,85 1.138 

4 April 614 127.353.379,23 0 7.262,75 1.853 

5 Mei 723 127.084.106,77 0 8.705,06 1.967 

6 Juni 674 203.662.871,23 1.480 11.759,40 1.318 

7 Juli 336 80.322.129,49 0 5.005,51 6.382 

8 Agustus 623 116.238.890,04 0 
1.005.833,8

3 
442 

9 September 536 109.838.296,13 0 9.991,34 313 

10 Oktober 569 138.084.235,52 0 8.103,61 286 

11 Nopember 565 94.481.753,32 401 8.539,58 401 

12 Desember 669 109.800.495,62 0 7.978,11 924 

Jumlah 6908 116.409.725.222,58 
27.136,0

1 
174.404,34 13.841 

 
Grafik  3.14    

Frekuensi Media Pembawa OPT Impor Tahun2016 
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Grafik  3.15  
Volume Media Pembawa OPT Impor selama Tahun 2016 (Meter Kubik) 

 

 

Grafik  3.16  
Volume Media Pembawa OPT Impor selama Tahun 2016 (Koli) 

 

 

 

 

 

 

 

 

8.395,86 

8.264,82 

6.906,85 

7.262,75 

8.705,06 

11.759,40 

5.005,51 

1.005.833,83 

9.991,34 

8.103,61 

8.539,58 

7.978,11 

Januari

Pebruari

Maret

April

Mei

Juni

Juli

Agustus

September

Oktober

Nopember

Desember

0,00 400.000,00 800.000,00 1.200.000,00

Series1

3.074 

1.719 

0 

1.387 
2.019 

2.930 

1.455 

513 70 

416 

0 258 

Januari

Februari

Maret

April

Mei

Juni

Juli

Agustus

September

Oktober

Nopember

Desember



 

Laporan Tahunan BKP Kelas I Semarang TA 2016 
64 

 

Grafik  3.17  
Volume Media Pembawa OPT Impor selama Tahun 2016 (Batang) 

 

 

Grafik  3.18  
Volume Media Pembawa OPT Impor selama Tahun 2016 (Kilogram) 
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2. EKSPOR  

Tindakan karantina tumbuhan terhadap media pembawa OPT ekspor sesuai 

pengeluaran sertifikat kesehatan tanaman dalam Tahun 2016 adalah sebanyak 

10.221 kali, dengan total volume sejumlah 87.326.103,94 Kilogram, 1.385.251,12  

Meter Kubik, dan 57.010,00 Koli. Adapun komoditas ekspor dengan frekuensi 

tertinggi adalah Kayu Albasia sebanyak 3.253 kali, Kayu Jati/Furniture sebanyak 

522 kali, Perabotan Kayu sebanyak 403 kali, Kayu Bangkirai sebanyak 372 kali, 

Kopi Biji sebanyak 270 kali dan beberapa komoditas yang lainnya. Adapun 

volume ekspor terbesar untuk satuan Kilogram adalah pada komoditas Tetes 

Tebu sebesar 12.250.000 Kilogram, Minyak kelapa beku sebanyak 11.808.788 

Kilogram, Minyak kelapa cair sebanyak 9.580.140 Kilogram, karet lembaran 

sebanyak 8.221.590 kilogram, Kopi biji sebanyak 3.429.967,60 Kg dan beberapa 

komoditas yang lainnya. Adapun volume ekspor terbesar untuk satuan meter 

kubik adalah Kayu albasia sebanyak 1.007.942,58 Meter kubik dan Kayu Sengon 

73.162,81 Meter kubik. 

 

Frekuensi pemeriksaan media pembawa OPT ekspor Tahun 2016 sebanyak 

10.221  kali yang berarti terjadipeningkatan sebesar 7,78% dibanding Tahun 2015 

yang mencapai 94.26 kali. Berikut data jumlah dan volume MP OPT/OPTK ekspor 

selama Tahun 2016. 

Tabel  3.38  
 Volume dan Frekuensi Media Pembawa OPT Ekspor Tahun 2016 

 

NO BULAN FREK 
VOLUME 

KG BTG M
3
 Pkg/Koli 

1 Januari 629 4.386.865,05 - 126.698,91 2.780,00 

2 Pebruari 644 3.434.041,56 - 91.917,49 2.320,00 

3 Maret 758 12.251.239,50 - 102.605,77 13 

4 April 792 4.883.494,02 - 148.412,27 6.450,00 

5 Mei 779 3.808.360,60 - 116.816,48 2.480,00 

6 Juni 926 10.034.450,90  121.916,77 4.660,00 

7 Juli 482 2.859.449,14  64.508,37 3.293,00 

8 Agustus 953 6.028.231,90  131.978,68 9.117,00 

9 September 878 16.068.737,85  125.957,52 4.980,00 

10 Oktober 878 12.971.077,49  125.786,94 5.155,00 

11 Nopember 889 4.958.867,95  121.381,12 4.650,00 

12 Desember 848 5.641.287,98  107.270,81 5.280,00 

Jumlah 10221 87.326.103,94  1.385.251,12   57.010,00 
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Grafik  3.19   
 Frekuensi Media Pembawa OPT Ekspor Tahun 2016 

 

 

Grafik  3.20  
Jumlah Volume (KGS) Media Pembawa OPT Ekspor Tahun 2016 
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Grafik  3.21  
Jumlah Volume (M3) Media Pembawa OPT Ekspor Tahun 2016 

 

 

Grafik  3.22 
Jumlah Volume (Pkg/ Koli)Media Pembawa OPT Ekspor Tahun 2016 
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3. ANTAR AREA MASUK 

Kegiatan pemeriksaan media pembawa OPT antar area masuk dalam Tahun 

2016 dilakukan terhadap media pembawa OPT yang melalui Pelabuhan Tanjung 

Emas dan wilker Bandara Ahmad Yani Semarang sejumlah 816 kegiatan dengan 

uraian volume sejumlah 54.695,05 KGS. Media pembawa yang sering masuk dari 

area lain ke pelabuhan tanjung emas semarang adalah Buah Durian sebanyak 

391 kali dengan volume 16.590,00kilogram, kemudian sayuran kangkung 93 kali, 

Buah Naga 10 dan komoditas lainnya.  

Tabel  3.39  
 Volume dan Frekuensi Media Pembawa OPT Domestik Masuk Tahun 2016 

 

NO BULAN FREKUENSI 
VOLUME 

KG BTG M3 Pkg/Koli 

1 Januari 17 914,00  - - 

2 Pebruari 51 1.648,50  - - 

3 Maret 45 1.969,00  - - 

4 April 35 1.293,00  - - 
5 Mei 24 2.649,00  - - 

6 Juni 58 4.792,00  - - 

7 Juli 65 4.046,00  - - 

8 Agustus 122 5.045,50  - - 
9 September 92 7.000,25  - - 

10 Oktober 75 6.064,80  - - 

11 Nopember 86 13.306,00  - - 

12 Desember 85 5.967,00  - - 

Jumlah 816 54.695,05  - - 
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Grafik  3.23   
Frekuensi Media Pembawa OPT Domas Tahun 2016 

 

 
 

Grafik  3.24  
Jumlah Volume (KGS) Media Pembawa OPT Domas Tahun 2016 
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terjadi kenaikan 49,03 % pada frekuensi pemeriksaan dibanding Tahun 2015. 

Berikut disajikan tabel kegiatan antar area keluar dalam frekuensi dan volume. 

 

Tabel  3.9  
 Volume dan Frekuensi Media Pembawa OPT Domestik Keluar Tahun 2016 

 

NO BULAN 
FRE

K 
VOLUME 

KG GRAM M3 Pkg/Koli 

1 Januari 169 33.313,75 - - - 

2 Pebruari 204 29.492,00 - - - 

3 Maret 241 62.144,45 - 16,1 - 
4 April 312 129.941,75 - - - 

5 Mei 470 215.413,00 25,2 - - 

6 Juni 526 183.960,50 - - - 

7 Juli 422 143.338,00 - - - 

8 Agustus 481 150.595,24 - 2,05 - 

9 September 392 127.007,50 30,21 - - 

10 Oktober 415 146.499,25 - - - 

11 Nopember 419 139.029,75 - - - 
12 Desember 343 102.500,91 - - - 

Jumlah 6367 1.463.236,10 55,41 
18,1

5 
- 

 

 
Grafik  3.25    

Frekuensi Pemeriksaan Media Pembawa OPT Domestik Keluar 
Tahun 2016 
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